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ABSTRAK

Oktavianti, Triksi Nur* Wisudyaningsih, Budipratiwi** Isnawati, Nafisah***.
2023. Formulasi Tablet Vitamin C Menggunakan Pati Labu Kuning (Cucurbita
moschata durch) Pregelatinasi Sebagai Penghancur. Skripsi. Program Studi
Sarjana Farmasi Universitas dr.Soebandi.

Latar Belakang: Labu kuning (Cucurbita moschata durch) mengandung pati
yang dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan sediaan tablet
yaitu sebagai bahan penghancur. Tetapi pati labu kuning alami memiliki
keterbatasan yaitu memiliki sifat alir dan kompresibilitas yang kurang baik maka
perlu dilakukan modifikasi pati salah satunya adalah modifikasi pati secara
pregelatinasi. Dibuat tablet Vitamin C dengan 3 konsentrasi pati labu kuning
pregelatinasi sebagai penghancur yaitu F1 (1%), F2 (3%) dan F3 (5%).

Metode: Desain penelitian eksperimental laboratorium dengan mengamati dan
mencatat hasil dari Formulasi Tablet Vitamin C Menggunakan Pati Labu Kuning
(Cucurbita moschata durch) Pregelatinasi Sebagai Bahan Penghancur.

Hasil Penelitian: Hasil evaluasi karakteristik pati menghasilkan pati labu kuning
yang telah dipregelatinasi memiliki karakteristik yang lebih baik dari pada pati
labu kuning alami. Hasil evaluasi mutu fisik tablet menyatakan pada evaluasi
kekerasan semua formula belum memenuhi persyaratan, pada evaluasi kerapuhan
F2 dan F3 belum memenuhi persyaratan, untuk evaluasi keseragaman sediaan dan
waktu hancur semua formula telah memenuhi persyaratan. Peningkatan
konsentrasi pati labu kuning pregelatinasi dalam tablet Vitamin C dapat
mempercepat waktu hancur tablet.

Kesimpulan: Modifikasi pati labu kuning secara pregelatinasi dapat memperbaiki
sifat alir dan kompresibilitas pada pati alami. Peningkatan konsentrasi pati labu
kuning pregelatinasi dalam tablet Vitamin C dapat mempengaruhi evaluasi mutu
fisik tablet.

Kata kunci: PatiLabu Kuning, Vitamin C, KempaLangsung, Penghancur

*Peneliti
**Pembimbing 1

***Pembimbing 2
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ABSTRACT

Oktavianti, Triksi Nur* Wisudyaningsih, Budipratiwi** Isnawati, Nafisah***.
2023. Formulation of Vitamin C Tablets Using Pregelatinized Pumpkin Starch
(Cucurbita moschata durch) as a Desintegrator. Thesis. University of Pharmacy
Undergraduate Study Program Dr. Soebandi.

Background: Pumpkin (Cucurbita moschata durch) contains starch which can be
used as an additional ingredient in the preparation of tablet preparations, namely
as a crushing agent. But natural pumpkin starch has limitations, namely having
poor flow properties and compressibility, so it is necessary to modify the starch,
one of which is pregelatinized starch modification. Vitamin C tablets were made
with 3 concentrations of pregelatinized pumpkin starch as a crusher, namely F1
(1%), F2 (3%) and F3 (5%).

Methods: Laboratory experimental research design by observing and recording
the results of Formulation of Vitamin C Tablets Using Pregelatinized Pumpkin
Starch (Cucurbita moschata durch) as a Desintegrator.

Result of research: The results of the evaluation of starch characteristics resulted
in prelatinized pumpkin starch having better characteristics than natural pumpkin
starch. The results of the physical quality evaluation of tablets stated that in the
evaluation of hardness all formulas did not meet the requirements, in the
evaluation of friability F2 and F3 did not meet the requirements, for the evaluation
of dosage uniformity and disintegration time all formulas met the requirements.
Increasing the concentration of pregelatinized pumpkin starch in Vitamin C
tablets can accelerate tablet disintegration time.

Conclusion: Modification of pregelatinized pumpkin starch can improve the
flowability and compressibility of natural starch. Increasing the concentration of
pregelatinized pumpkin starch in Vitamin C tablets may affect the physical quality
evaluation of the tablets.

Keywords: Pumpkin Starch, Vitamin C, Direct Compression, Desintegrator
*Author
**Advisor 1

***Advisor 2
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi industri farmasi saat ini berkembang dengan pesat sehingga
menjadi tantangan tersendiri agar dapat menghasilkan obat dengan mutu yang
lebih baik. Begitupun dengan zat tambahan yang merupakan penyusun penting
dalam pembuatan sediaan farmasi. Penggunaan zat tambahan sintetik dalam
sediaan farmasi dapat menyebabkan efek samping yang tidak diinginkan bagi
kesehatan tubuh sehingga perlu dilakukan inovasi pengolahan bahan alam yang
dapat digunakan sebagai zat tambahan pada sediaan tablet (Ismail, 2018)

Labu Kuning (Cucurbita moschata durch) merupakan tanaman yang dapat
tumbuh subur di berbagai daerah. Berdasarkan data yang diperoleh Badan Pusat
Statistik, pada tahun 2018 dihasilkanbahwa produksi labu kuning di Indonesia
mencapai 55,74 ton per hektar. Labu kuning mengandung amilosa 20-25 % dan
amilopektin sebesar 70-75 % (Adubufuor et al., 2018). Daging buah labu kuning
mengandung pati yang dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam
pembuatan tablet. Tetapi penggunaan pati dalam sediaan tablet masih sangat
terbatas karena pati memiliki sifat alir dan kompresibilitas yang kurang baik serta
tidak memiliki kemampuan dalam membentuk matriks yang kokoh (Hartesi et al.,
2020). Berdasarkan penelitian terdahulu, pati labu kuning menunjukkan daya ikat
yang rendah karena memiliki sifat gelatinasi serta kekuatan gel yang kurang baik

(Purnamasari et al., 2015). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa



penggunaan pati labu kuning konsentrasi 5% menghasilkan kompresibilitas yang
kurang baik dan menurunkan nilai kekerasan tablet, meningkatkan kerapuhan
tablet dan waktu hancur tablet (Hasanah, 2022). Oleh karena itu perlu dilakukan
modifikasi untuk meningkatkan sifat alir dan kompresibitas pati menjadi lebih
baik agar pati labu kuning dapat dijadikan bahan penghancur dalam formulasi
sediaan tablet.

Modifikasi pati merupakan cara untuk merubah struktur dan
mempengaruhi ikatan hidrogen dengan menggunakan cara terkontrol untuk
memperluas dan meningkatkan penggunaannya. Modifikasi pati diharapkan dapat
memperbaiki sifat kimia, fisik dan fungsional sehingga pati dapat digunakan
sebagai bahan tambahan dalam pembuatansediaan tablet (La ega, 2015).
Pregelatinasi merupakan metode yang digunakan untuk mengolah pati baik secara
fisika atau kimiawi dengan cara menambahkan air yang disertai adanya proses
pemanasan, sehingga nantinya pati pregelatinasi dapat digunakan sebagai bahan
tambahan dalam tablet dengan menggunakan metode kempa langsung (Rowe et
al., 2009). Pregelatinasi perlu digunakan untuk memperbaiki sifat alir dan
kompresibilitas sehingga pati dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam
pembuatan sediaan tablet.

Sediaan farmasi yang lebih sering digunakan oleh masyarakat adalah
sediaan tablet. Tablet merupakan sediaan padat yang mengandung satu atau lebih
jenis obat dengan atau tanpa adanya zat tambahan, dapat dibuat dengan
menggunakan metode kempa cetak dalam bentuk tabung pipih atau sirkuler dan

memiliki karakteristik yaitu permukaannya yang rata atau cembung (Syofyan et



al., 2017). Tablet terdiri dari zat aktif dan bahan tambahan lain seperti bahan
pengisi (dilluent), bahan pelicin (lubricant), bahan penghancur (desintegrant) dan
dapat ditambahkan bahan pemanis serta bahan pewarna (Rahayu et al., 2017).
Sediaan Tablet dapat dibuat dengan beberapa metode seperti kempa langsung,
granulasi basah dan granulasi kering. Metode dalam pembuatan tablet yang lebih
sering digunakan adalah kempa langsung dikarenakan merupakan metode paling
efisien dan efektif bagi industri farmasi (Debjit et al., 2016).

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan tablet
menggunakan metode kempa langsung adalah pemilihan bahan aktif serta bahan
tambahan yang memiliki sifat alir dan kompresibilitas yang baik. Vitamin C
merupakan senyawa turunan dari gula yang memiliki sifat higroskopis, tetapi
vitamin C memiliki masalah pada stabilitasnya yang tidak tahan terhadap adanya
pemanasan dan tidak tahan kelembapan oleh karena itu metode kempa langsung
merupakan metode yang cocok untuk pembuatan tablet vitamin C (Yanti, 2007)

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan dengan membuat
modifikasi pati labu kuning (Cucurbita moschata durch) secara pregelatinasi
untuk memperbaiki sifat alir dan kompresibilitas pada pati labu kuning sehingga
pati labu kuning dapat digunakan sebagai bahan penghancur pada pembuatan

formulasi tablet vitamin C dengan metode kempa langsung.



1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimanakah perbandingan karakteristik pati labu kuning alami
dengan karakteristik pati labu kuning yang dimodifikasi secara
pregelatinasi ?
1.2.2 Bagaimanakah pengaruh peningkatan konsentrasi pati labu kuning
pregelatinasi terhadap mutu fisik tablet vitamin C ?
1.2.3 Pada konsentrasi berapakah pati labu kuning pregelatinasi sebagai
bahan penghancur menujukkan karakteristik paling baik terhadap mutu

fisik tablet vitamin C ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengembangkan pati labu kuning (Cucurbita moschata durch)
sebagai bahan penghancur dengan karakteristik yang memenuhi syarat mutu

pada formulasi tablet vitamin C.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis Kkarakteristik pati labu kuning alami dan pati labu
kuning yang telah dimodifikasi secara pregelatinasi sebagai bahan
penghancur pada formulasi tablet vitamin C.

2. Menganalisis pengaruh peningkatan konsentrasi pati labu kuning
pregelatinasi terhadap mutu fisik tablet vitamin C.

3. Menganalisis pada konsentrasi berapakah pati labu kuning
pregelatinasi sebagai bahan penghancur menunjukkan karakteristik

paling baik terhadap mutu fisik tablet vitamin C.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pati labu kuning

(Cucurbita moschata durch) dengan karakteristik yang lebih baik, agar dapat

digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan sediaan tablet, sehingga

dapat memaksimalkan pemanfaatan potensi bahan alam dalam sediaan farmasi.

1.5 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian digunakan sebagai bukti tidak adanya plagiarisme

antar penelitian yang telahdilakukan sebelumnya dengan penelitian yang

dilakukan saatini. Penelitian yang dilakukan memiliki bukti keaslian sebagai

berikut :

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Judul Jurnal

Persamaan

Perbedaan

Studi Kemampuan Pati
Alpukat (Persea
americana mill) Sebagai
Bahan Penghancur Pada
Tablet Paracetamol
Kempa Langsung.

Modifikasi Pati Beras Ketan
Putih Sebagai Pengisi Pada
Pembuatan Tablet Kempa
Langsung

Menggunakan metode
kempa langsung
Menggunakan
modifikasi
pregelatinasi

Pati digunakan sebagai
penghancur

Menggunakan metode
kempa langsung
Menggunakan
modifikasi
pregelatinasi

Menggunakan pati
labu kuning
(Cucurbita moschata
durch)

Menggunakan zat aktif
vitamin C

Menggunakan pati
labu kuning
(Cucurbita moschata
durch)

Menggunakan zat aktif
vitamin C

Pati digunakan sebagai
bahan penghancur




Pengaruh Penggunaan
Amilum Jagung
Pregelatinasi Sebagai Bahan
Pengikat Terhadap Sifat
fisik Tablet Vitamin E

Pengaruh Suhu,
Konsentrasi, Asam Asetat
Dan Waktu Terhadap Sifat
Fisikokimia (Swelling
Power, Solubility, Derajat
Subtisusi) Modifikasi Labu
Kuning (Cucurbita
moschata durch) Dengan
Proses Asetilisasi

Menggunakan
modifikasi
pregelatinasi

Menggunakan pati labu
kuning (Cucurbita
moschata durch)

Menggunakan pati
labu kuning
(Cucurbita moschata
durch)

Menggunakan zat aktif
vitamin C

Pati digunakan sebagai
penghancur.

Menggunakan
modifikasi pati
pregelatinasi




BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Labu Kuning (Cucurbita moschata durch)

2.1.1 Klasifikasi Labu Kuning (Cucurbita moschata durch)

Gambar 2. 1 Labu Kuning (Cucurbita moschata durch) (Dokumentasi Pribadi)

Tanaman labu kuning tergolong dalam famili cucurbitaceae dengan
klasifikasi sebagai berikut :
Kingdom  : Plantae
Sub kingdom : Tracheobionta

Superdivio  : Spermatophyta

Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida

Sub class : Dillenidae

Ordo : Violales

Familia : Cucurbitaceae
Genus : Cucurbita

Spesies . Cucurbitas moschata

(Santoso, 2013)



Labu kuning (Cucurbita moschata durch) adalah tanaman yang dapat
tumbuh pada berbagai tempat baik di dataran tinggi ataupun rendah. Tanaman
labu kuning banyak dibudidayakan di beberapa negara berkembang seperti
India, China dan Afrika serta negara maju seperti Amerika Serikat
(Brotodjojo, 2013). Tanaman labu kuning (Cucurbita moschata durch)
memiliki batang menjalar dan bercabang, dengan seluruh permukaan
tubuhnya diselimuti bulu yang tajam (Furgan, 2018).

Labu kuning memiliki perakaran yang tunggang dan memiliki daun
berlobus lima dengan berbagai warna pada permukannya seperti hijau polos
hingga sampai yang bertotol putih serta memiliki bunga monoceous
uniseksual yang berwarna kuning (Furgan, 2018). Dinding buah labu kuning
terdiri dari 3 lapisan yaitu kulit luar (exocarpium) dengan karakteristik sangat
keras dan kuat bewarna kuning, kulit tengah (mesocarpium) dengan daging
yang tebal sertaberair, daging buah (sarcocarpium) dan kulit dalam
(endocarpium) yang berbatasan langsung dengan biji (semen) (Brotodjojo,
2013). Bagian yang digunakan pada penelitian ini adalah daging buah labu
kuning. Daging dari buah labu kuning mengandung pati sebesar 44,02 %
(Purnamasari et al., 2015). Jumlah tersebut tergolong kecil apabila
dibandingkan dengan pada buah atau umbi lainnya (Rustanti et al., 2016).
Daging buah labu kuning memiliki antioksidan yang lebih tinggi dari pada
kulit dan bijinya (Indrianingsih et al., 2019). Tanaman labu kuning
merupakan tanaman semusim dengan pertumbuhannya menjalar, dimana labu

kuning dapat tumbuh pada daerah dataran rendah dan juga tinggi yaitu (O-



1500m dpl) (Maha, 2019). Labu kuning dapat dibuat menjadi tepung atau pati
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam produk
makanan bahkan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan sediaan tablet.

Labu kuning adalah jenis tanaman dengan kandungan gizi yang cukup tinggi.

Tabel 2. 1 Kandungan Gizi Labu Kuning

Kandungan Gizi Satuan Kadar
Energi Kal 2,9
Protein G 1,1
Lemak G 0,3
Karbohidrat G 6,6
Kalium Mg 4,5
Fosfor Mg 64,0
Zat Besi Mg 14
Vitamin A Sl 180,0
Vitamin B Mg 0,9
Vitamin C Mg 52,0
Air % 91,20
BDD % 77,0

Sumber : (Sudarto, 2000)
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2.1.2 Kandungan Kimia Pati Labu Kuning (Cucurbita moschata durch)

Labu kuning (Cucurbita moschata durch) adalah tanaman yang tinggi
akan kalori, karbohidrat, protein, mineral (kalsium, fosfor, besi, natrium,
kalium, tembaga dan seng), lemak, B-karoten, tiamin, niacin, serat, serta
vitamin C. Labu kuning mengandung p-karoten sebesar 1,18 mg/100 g
(Kadlakunta et al., 2008). p-karoten merupakan salah satu jenis dari
karotenoid yang dapat berfungsi sebagai provitamin A serta berfungsi sebagai
antioksidan yang sangat efektif dalam konsentrasi yang rendah (Yulianawatia,
2012).

Tepung labu kuning (Cucurbita moschata durch) merupakan tepung
dengan karakteristik butiran halus, lolos dalam ayakan ukuran 60 mesh,
memiliki warna putih kekuningan serta berbau khas labu kuning dengan nilai
kadar air sebesar 13 % (Hendrasty, 2007). Proses pembuatan pati labu
kuning terdiri dari proses pengupasan, pencucian, pengecilan ukuran labu
kuning, pengeringan, penepungan dan yang terakhir adalah pengayakan
(Chatrine et a.l, 2013).

Kualitas pati labu kuning ditentukan oleh komponen penyusun yang
dimiliki sehingga akan menentukan kegunaan produk tepung yang dihasilkan
serta suspensinya dalam air. Berikut di bawah ini merupakan tabel komposisi

kimia dari labu kuning .
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Tabel 2. 2 Kandungan kimia labu kuning

Komponen Satuan Kadar
Kadar air % 13,46 %
Lemak % 2,91%
Abu % 7,47 %
Protein % 1,44 %
Serat Kasar % 10,54 %
B — Karoten ug/g 4468,7 ng/g

Sumber : (Prasbini et al., 2013)

2.2 Komponen Penyusun Pati

Pati adalah senyawa polisakarida dengan monomer glukosa dan berikatan
dengan a (1,4)-glikosidik, yaitu berupa ikatan kimia dengan mempersatukan dua
molekul monosakarida yang berhubungan dengan kovalen terhadap sesamanya.
Pati adalah zat tepung dari karbohidrat yang memiliki polimer senyawa glukosa

dan tersusun dari 2 unsur yaitu amilosa dan amilopektin (Akbar et al., 2013).

2.2.1 Amilosa

Amilosa merupakan unsur dari amilum yang memiliki rantai lurus serta
memiliki karakteristik larut dalam air dan memiliki sifat kompresibilitas
sehingga nantinya dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam formulasi
tablet kempa langsung, dimana biasanya amilosa menyusun amilum 17-20 %
yang tersusun dari satuan glukosa dan bergabung dengan melalui ikatan a-
(1,4), D-glukosa (Pramestiet al., 2015). Menurut penelitian yang pernah
dilakukan oleh Samsuri pada tahun 2008, amilosa memiliki berat molekul

sebesar 40.000-150.000. Apabila amilosa ditambahkan dengan larutan iodium
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maka akan dihasilkan warna biru dikarenakan pati memiliki struktur spiral,
sehingga dapat menyatukan molekul iodium dan terbentuk warna biru

(Koswara, 2013).

H OH

Gambar 2. 2 Struktur kimia amilosa (Lehninger, 2010)

2.2.2 Amilopektin

Pada umumnya pati mengandung lebih banyak amilopektin daripada
amilosa. Amilopektin merupakan unit a-D-glukosa yang bercabang dengan
memiliki banyak rantai pendek dan diikat oleh ikatan a-(1,6) glikosida
(Anggraini, 2013). Amilopektin memiliki 1000 atau lebih molekul glukosa
pada setiap rantai, dimana berat molekul dalam amilopektin glukosa pada
setiap rantai bergantung pada sumbernya (Adrian et al., 2020). Pati apabila
berikatan dengan iodium akan menghasilkan warna merah, ungu bahkan
coklat dikarenakan pati mengandung amilopektin dengan polimer glukosa
yang kurang dari 20 (Koswara, 2009). Amilopektin memiliki karakteristik
yaitu sifat alir dan kompresibilitas yang buruk tetapi memiliki sifat granula
yang mudah mengembang serta memiliki daya pengikat yang baik (Oktavia et

al., 2013).
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Gambar 2. 3 Struktur kimia amilopektin ((Lehninger, 2010)

2.3 Ekstraksi Pati

Menurut penelitian yang telahdilakukan oleh Mustafa pada tahun 2015,
ekstraksi pati umumnya dibuat dengan melalui berbagai tahapan sebagai berikut :
1. Pengupasan dan pencucian

Proses pengupasan memiliki tujuan untuk menghilangkan kulit dan kotoran
pada buah dengan menggunakan pisau. Setelah itu dilakukan pencucian
menggunakan air yang mengalir berguna untuk membersinkan kotoran yang
menempel pada permukaan.
2. Pemarutan

Pemarutan bertujuan untuk memecahkan bagian dinding sel pada buah.
Setelah dilakukan pencucian, daging buah kemudian diparut dengan
menggunakan alat parut. Pecahnya dinding-dinding sel akan membuat granula
pati dan komponen bahan lain keluar.
3. Penyaringan

Proses penyaringan dilakukan dengan menambahkan aquadest pada hasil
parutan yang telah dilakukan sebelumnya. Penambahan aquadest dilakukan
berulang kali sampai hasil penyaringan menghasilkan warna bening yang berarti

bahwa sudah tidak terdapat pati. Penyaringan dilakukan dengan menggunakan
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kain saring sehingga pati dapat lolos dari penyaringan dan didapatkan suspensi
pati serta ampas yang tertinggal pada kain saring.
4. Pengendapan

Pengendapan dilakukan dengan cara mengendapkan filtrat yang mengandung
pati didalamnya, bertujuan untuk memisahkan pati atau bagian lain untuk
menentukan kualitas dan kuantitas akhir pati. Untuk menghindari adanya bau
serta perubahan yang tidak diinginkan maka proses pengendapan dilakukan
selama 24 jam sehingga dapat menghasilkan endapan. Selanjutnya granula pati
yang telah diendapkan berbentuk padat diambil dan dilakukan pengeringan.
5. Pengeringan

Endapan yang didapat pada proses sebelumnya harus segera dikeringkan
karena endapan masih dalam keadaan basah. Pengeringan dapat dilakukan
dibawah sinar matahari atau menggunakan oven dengan suhu 60° C. Endapan
yang dihasilkan berbentuk padat dengan kadar air kurang lebih 40 %, dimana
dengan kandungan air tersebut biasanya langsung dimasukkan dalam alat
pengering hingga didapatkan kurang lebih kadar air sebesar 14 %. Pada kondisi
tersebut maka pati dianggap dalam keadaan kering tetapi terdapat pati dengan
gumpalan kecil sehingga perlu dilakukan penghancuran agar dapat menjadi
tepung.
6. Penghancuran

Pada proses akhir pengeringan masih terdapat gumpalan-gumpalan kecil,
maka perlu dilakukan penghancuran agar dapat menjadi tepung. Penghancuran

dapat dilakukan dengan menggunakan mortir atau stamper.
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7. Pengayakan
Proses terakhir yang dilakukan pada ekstraksi pati adalah pengayakan.
Ukuran mesh 100 dapat digunakan untuk memisahkan partikel pati dengan

partikel lain.

2.4 Modifikasi Pati

Modifikasi pati merupakan cara untuk merubah struktur dan mempengaruhi
ikatan hidrogen dengan menggunakan cara terkontrol untuk memperluas dan
meningkatkan penggunaannya. Dengan adanya modifikasi pati, diharapkan dapat
memperbaiki sifat kimia, fisik dan fungsional sehingga pati dapat digunakan
sebagai eksipien dalam pembuatan sediaan tablet (La ega, 2015). Modifikasi pada
pati dapat dilakukan baik secara kimia, fisika, enzimatis ataupun keduanya
(Nurhayati, 2019). Pati termodifikasi merupakan pati yang diberikan perlakuan
bertujuan untuk mendapatkan karakteristik pati yang lebih baik sehingga dapat
memperbaiki sifat pati sebelumnya atau merubah beberapa sifat dari pati.
Perlakuan tersebut dapat dengan menggunakan panas, alkali, asam, serta zat
pengoksidasi atau bahan kimia lain sehingga dapat menghasilkan perubahan

bentuk, ukuran, struktur molekul serta gugus kimia baru (Marlina, 2017).

2.4.1 Pregelatinasi

Pati adalah suatu bahan alam yang dapat digunakan sebagai bahan
tambahan dalam pembuatan sediaan tablet. Pati alami memiliki kelemahan
seperti sifat alir dan kompresibilitasnya yang kurang baik sehingga tidak
dapat digunakan sebagai bahan tambahan pada pembuatan tablet dengan

menggunakan metode kempa langsung, sehingga diperlukan adanya
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modifikasi untuk memperbaiki sifat pada pati alami tersebut yaitu dengan
menggunakan metode pregelatinasi (Hartesi et al., 2022). Pati modifikasi
dengan cara pregelatinasi memiliki kelebihan dari pada pati alami yaitu
mampu meningkatkan sifat alir dikarenakan pada pati pregelatinasi dihasilkan
dari proses terjadinya penyatuan partikel-partikel pada serbuk hingga
didapatkan granul (Hartesi et al., 2016). Gelatinasi merupakan terjadinya
pengembangan granula  dalam sel tumbuhan yang disebabkan oleh
terserapnya air hingga terbentuk gel (Selpiana, 2015). Pregelatinasi
merupakan modifikasi pati secara fisika yang melibatkan air dan pemanasan
yang kemudian dikeringkan, dimana pemanasan berfungsi untuk memecah
adanya ikatan hidrogen yang dimiliki pati sehingga pati mengalami

pengembangan akibat melemahnya ikatan hidrogen (Dewi, 2019).

Tablet

Tablet merupakan salah satu sediaan oral dalam industri farmasi yang

memiliki banyak kelebihan daripada sediaan oral yang lain (Pratiwi et al., 2017).

Tablet adalah sediaan padat dengan mengandung satu atau lebih jenis obat dengan

atau tanpa adanya zat tambahan, dapat dibuat dengan menggunakan metode

kempa langsung dalam bentuk tabung sirkuler atau pipih dan memiliki

karakteristik yaitu permukannya yang rata atau cembung (Syofyan et al., 2017).

Pada sediaan tablet mengandung bahan aktif atau bahan lain yang dapat disebut

dengan bahan tambahan, dimana bahan tambahan memilikisifat yang netral dan

setiap bahan tambahan memiliki kegunaan yang spesifik (Gad, 2008).
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Sediaan tablet sendiri memiliki berbagai keuntungan yaitu mudah
dikonsumsi, praktis, takarannya tepat dan dapat menjaga stabilitas sediaan selama
masa penyimpanan (Devi et al., 2018). Sediaan tablet juga memiliki kekurangan,
dimana sediaan tablet akan sulit diberikan untuk pasien dengan kesulitan menelan
(dysphasia), pemberian obat tablet juga memiliki rasa yang tidak enak sehingga
dapat menurunkan ketidakpatuhan pasien untuk minum obat baik pada lansia
maupun anak-anak (Ramesh et al., 2011). Secara umum metode dalam
pembuatan tablet terdiri dari granulasi basah, granulasi kering dan kempa

langsung (Zaman, 2020).

2.6 Metode Pembuatan Tablet

2.6.1 Granulasi Basah

Metode granulasi basah adalah metode dalam pembuatan tablet yang
dapat memperbaiki sifat alir masa cetak sehingga dihasilkan tablet yang tidak
mudah rapuh (Suhery et al., 2016). Pembuatan tablet dengan menggunakan
metode granulasi basah diawali dengan terbentuknya granul, dimana
dilakukan pencampuran bahan awal sampai homogen hingga didapatkan berat
basah yang sesuai untuk dibuat granul dan dilanjutkan dengan pengayakan
granul basah dengan menggunakan ayakan mesh 10 atau 12. Setelah itu
granul yang sudah diayak dilakukan pengeringan dalam oven dengan suhu
60° C, sampai kandungan lembabnya kurang dari 15 %. Setelah granul kering
dilakukan pengayakan kembali dengan mesh 14, kemudian dapat
ditambahkan pelicin dan dilakukan pencetakan dengan mesin cetak tablet

(Ningsih, 2022). Granulasi basah memiliki berbagai keuntungan yaitu dalam



18

metode ini dapat meningkatkan kohesifitas dan kompresibilitas pada serbuk,
memiliki distribusi yang baik serta keseragaman kandungan untuk zat aktif
yang memiliki dosis kecil serta dapat mencegah adanya pemisahan pada

komponen campuran selama proses berlangsung (Kundu, 2008).

2.6.2 Granulasi Kering

Granulasi kering merupakan metode pembuatan tablet dimana
dilakukan kompresi campuran serbuk dengan tanpa menggunakan bantuan
panas ataupun pelarut (Suparman et al., 2021). Pada dasarnya metode
granulasi kering dilakukan dengan pembentukan material yang kompak
dengan cara kompresi, lalu dilakukan penggilingan massa cetak hingga
didapatkan granul, dimana metode yang sering digunakan adalah slugging.
Metode tersebut dilakukan dengan cara yaitu campuran zat aktif dan zat
tambahan dikompresi hingga dihasilkan tablet atau slug, kemudian tablet
dipecahkan atau dihaluskan kembali hingga menjadi bentuk serbuk.
Selanjutnya dilakukan pengayakan yang bertujuan untuk mendapatkan
ukuran granul yang diinginkan (Suparman et al., 2021). Pembuatan tablet
dengan granulasi kering memiliki kelebihan yaitu pada proses granulasi tidak
memerlukan panas dan kelembapan, sehingga metode ini cocok untuk bahan
tambahan atau bahan aktif yang memiliki sensitifitas terhadap panas dan
lembab serta memiliki sifat alir dan kompresibilitas yang kurang baik, namun
granulasi kering juga memiliki keterbatasan yaitu rentan terhadap peristiwa

segresi (Nugroho et al., 2020)
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2.6.3 Kempa Langsung

Kempa langsung merupakan metode pembuatan tablet yang paling
sederhana dan cepat dalam menghasilkan sediaan tablet. Pada metode ini
hanya dibutuhkan pencampuran bahan aktif dengan bahan tambahan yang
tepat sebelum dilakukan proses pencetakan (Sulaiman, 2020). Pada metode
kempa langsung hanya dibutuhkan 2 proses yaitu proses pencampuran dan
pengempaan (Qiuet al., 2009; Gohel, 2005). Metode kempa langsung
memiliki berbagai keuntungan seperti pengurangan biaya, tenaga kerja serta
biaya energi dalam proses pembuatan tablet dan dapat digunakan untuk bahan
aktif atau bahan tambahan yang tidak stabil terhadap panas dan kelembaban
(Franc, 2018). Faktor paling penting dalam pemilihan metode kempa
langsung adalah sifat alir serta kompresibilitas zat aktif yang akan digunakan.
Zat aktif yang memiliki dosis besar, maka sifat alir dan kompresibilitas
ditentukan oleh sifat yang dimiliki zat aktif itu sendiri. Sedangkan zat aktif
yang memiliki dosis kecil, maka sifat campuran secara keseluruhan dapat

ditentukan oleh bahan tambahan yang akan digunakan (Sulaiman, 2020).

2.7 Komponen Tablet
2.7.1 Bahan Aktif

Penggunaan bahan aktif dalam pembuatan sediaan tablet harus
memiliki beberapa persyaratan dan memiliki sifat yang mendukung agar
dapat digunakan, sifat-sifat tersebut antara lain : memiliki kemurnian yang
tinggi, stabil, kompatibel terhadap semua eksipien, memiliki bentuk partikel

sferis, ukuran serta distribusi ukuran partikelnya baik, memiliki sifat alir yang
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baik, tidak memiliki muatan terhadap permukaan atau disebut dengan
(absence of static charge on surface) dan yang terakhir memiliki sifat

organoleptis yang baik (Sulaiman, 2007).

2.7.2 Bahan Tambahan

Bahan tambahan merupakan bahan selain zat aktif yang ditambahkan
dalam pembuatan sediaan tablet pada industri farmasi (Khairunnisa et al.,
2016). Bahan tambahan juga memegang peranan penting dalam pembuatan
tablet, dimana berfungsi untuk memperbaiki sifat dari zat aktif yang
digunakan sehingga dapat mempermudah proses pembuatan tablet
(Khairunnisa et al., 2016). Penggunaan bahan tambahan harus memiliki
kriteria yaitu sifatnya tidak toksik, inert secara farmakologis, stabil secara
fisika dan kimia baik baik tunggal maupun dalam kombinasi dengan zat aktif
dan harganya relatif murah serta memiliki sifat alir yang baik (Ansel, 2005).
Bahan tambahan dalam formulasi sediaan tablet antara lain : bahan pengisi
(Filler), pengikat (binder), pernghancur (desintegran), pelicin (lubricants,
glidants), antiadherents.

1. Bahan Pengisi (Filler/Diluent)

Bahan pengisi merupakan bahan yang inert secara farmakologis yang
ditambahkan dalam pembuatan sediaan tablet yang bertujuan untuk
menyesuaikan bobot tablet, ukuran tablet, untuk memudahkan dalam
pembuatan tablet serta berfungsi untuk meningkatkan mutu sediaan tablet
(Siregar, 2010). Bahan pengisi tablet yang umum digunakan adalah laktosa,

pati, kalsium fosfat, dan selulosa mikrokristal (Depkes RI, 2020).
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2. Bahan Pengikat (Binder)

Bahan pengikat merupakan bahan yang digunakan pada pembuatan
sediaan tablet yang memiliki fungsi untuk memberikan daya adhesi pada
massa granul ketika proses pembuatan tablet secara granulasi atau
pengempaan berlangsung. Bahan pengikat juga berfungsi memberikan daya
kohesi terhadap bahan pengisi (Suciati et al., 2019). Bahan pengikat yang
umum digunakan terdiri dari gom akasia, gelatin, povidon, metilselulosa,
karboksimetilselulosa, dan pasta pati terhidrolisis (Depkes RI, 2020).

3. Bahan Penghancur (Desintegran)

Bahan penghancur digunakan untuk memudahkan pecahnya tablet atau
hancurnya tablet ketika apabila berkontak langsung dengan cairan saluran
pencernaan. Bahan penghancur juga memiliki fungsi untuk menarik air
kedalam tablet, sehingga akan terjadi pemecahan menjadi granul atau partikel
penyusunnya, dimana fragmen-fragmen tablet tersebut akan memungkinkan
terjadinya kelarutan obat hingga dapat tercapai bioavailabilitas yang
diinginkan (Rahayuningsih, 2010).

4. Bahan Pelicin

Bahan pelicin merupakan bahan tambahan yang memegang peranan
penting dalam sediaan tablet dimana berfungsi untuk menghindari
melekatnya tablet pada cetakan atau matris (Aprilia et al., 2021). Bahan

pelicin dalam formulasi sediaan tablet memiliki fungsi, yaitu :
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a. Lubricants

Lubricants dalam formulasi sediaan tablet berfungsi untuk mengurangi
adanya gesekan selama terjadinya proses pengempaan tablet serta berfungsi
untuk mencegah massa tablet agar tidak melekat pada cetakan (Puspadian et
al., 2021). Pada umumnya lubrikan memiliki sifat hidrofobik, dimana hal
tersebut dapat membentuk lapisan film pada partikel bahan padat, sehingga
dapat mengurangi adanya gesekan antar partikel dan partikel pun mudah
untuk mengalir. Selain itu, adanya sifat hidrofobik dalam lubrikan akan
menghambat penetrasi air dengan cara membentuk lapisan film sehingga
dapat memberikan pengaruh merugikan terhadap waktu hancur tablet
(Puspadina, 2021). Contoh lubricants adalah PEG 6000, talk, dan mg stearat

(Aprilia et al., 2021).

b. Glidants

Glidants dalam formulasi sediaan tablet berfungsi untuk memperbaiki
aliran pada granul dari hopper menuju lubang cetakan (Fitri et al., 2016).
Glidants juga dapat berfungsi untuk mengurangi atau meminimalkan
kecenderungan terjadinya pemisahan granul akibat terbentuknya vibrasi
secara berlebihan (Agus, 2012). Contoh glidants yaitu silika pirogenik

kolodial (Aprilia, 2021).

c. Antiadherents

Antiadherents memiliki fungsi sebagai antilengket atau bahan yang

digunakan dalam pembuatan sediaan tablet yang berguna untuk mencegah
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terjadinya peristiwa pelekatan (sticking) di permukaan tablet pada punch
bawah dan atas. Contoh antiadherents adalah talk, magnesium stearate dan
amilum jagung yang merupakan material dengan antiadherents sangat baik

(Sulaiman, 2007).

2.8Monografi bahan
2.8.1 Vitamin C

Vitamin C (CeHsOs) yang memiliki karakteristik dengan serbuk
berwarna kuning cerah, tidak memiliki bau, atau merupakan serbuk kristal
dengan warna kuning cerah dan memiliki rasa yang asam serta larutan
vitamin C memiliki stabilitas maksimum dengan pH 5,4 (Rowe et al., 2009)
Vitamin C merupakan senyawa antioksidan non enzimatik yang dapat terlarut
dalam air dan merupakan unsur dari sistem pertahanan tubuh pada senyawa
oksigen reaktif dalam plasma sel yang diisolasi pertama kali pada tahun 1928
oleh Scent Gyorgyi (Widya, 2017). Vitamin C dapat disimpan dalam wadah
non logam dengan kondisi tertutup rapat, tempat kering dan sejuk serta
terlindung dari adanya cahaya dan memiliki titik leleh dengan suhu 190°C
(Rowe et al., 2006). Vitamin C dapat terbentuk menjadi asam L-askorbat dan
asam L-dehidroaskorbat, dimana keduanya memiliki keaktifan sebagai
vitamin C. Asam askorbat sangat mudah dalam teroksidasi secara reversible
hingga dapat menjadi asam L-dehidroaskorbat, sedangkan asam L-
dehidroaskorbat secara kimia sangat labil sehingga dapat mengalami
perubahan lebih lanjut menjadi asam L-diketogulonat, dimana pada tahap

tersebut tidak memiliki keaktifan vitamin C lagi (Paramita, 2013).
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Gambar 2. 4 Struktur Kimia Vitamin C (Rowe et al., 2009)

2.8.2 PVP (Polivinil Pirolidon)

PVP-K30 memiliki beberapa nama lain seperti Kolidon, Plasdone;
ply(1-(2-oxo-1-pyrrolidinyl)ethylene), polyvidone, polyvinylpyrrolidone, 1-
vinyl-2-pyrrolidone polymer. Povidon memiliki karakteristik yaitu berbentuk
halus, berwarna putih hingga putih krem, hampir tidak memiliki bau dan
merupakan bubuk higroskopis. Povidon dapat menjadi gelap pada pemanasan
150°C, sehingga povidon sendiri dapat disimpan dalam kondisi biasa tanpa
mengalami dekomposisi atau degradasi. Tetapi karena sifatnya yang
higroskopis, maka harus disimpan dalam wadah kedap udara di tempat yang
sejuk dan kering. Povidon memiliki fungsi sebagai bahan pengikat dalam
pembuatan tablet , dapat membantu pelarutan injeksi, serta apabila digunakan
sebagai bahan tambahan makan dapat meningkatkan disolusi dan kelarutan

dari zat aktif. (Rowe et al., 2009).
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Gambar 2. 5 Struktur Kimia PVP-K30 (Rowe et al., 2009)

2.8.3 Pati Labu Kuning

Labu kuning memiliki kandungan gizi yang cukup besar dan kaya akan
vitamin A dan C, mineral serta karbohidrat, dimana buahnya sendiri juga
mengandung antioksidan yang dapat bermanfaat sebagai antikanker
(Kamsiati, 2010). Labu kuning mengandung amilosa 20-25 % dan
amilopektin sebesar 70-75 % (Adubufuor et al., 2018). Pati labu kuning
merupakan pati yang memiliki karakteristik dengan butiran yang halus,
memiliki warna putih kekuningan, dengan bau khas labu kuning serta
memiliki kadar air sebesar + 13% (Hendrasty, 2003). Pati labu kuning
mempunyai sifat yang higroskopis sehingga untuk penyimpanan harus
dijauhkan dari sinar matahari dengan menggunakan kemasan yang dilapisi
oleh alumunium foil serta disimpan dalam tempat yang kering (Brotodjojo,

2013).
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2.8.4 Magnesium Stearat

Magnesium stearate memiliki rumus kimia CssH7oMgOs dan
merupakan campuran asam organik padat yang tersusun atas proporsi variabel
magnesium stearate dan magnesium palmitate yang diperoleh dari nabati atau
hewani. Magnesium stearate memiliki karakteristik yaitu butiran yang sangat
halus, berwarna putih muda, memiliki bau yang samar dengan rasa yang khas,
praktis tidak larut dalam etanol, etanol 95 %, eter dan air, sedikit larut dalam
benzena hangat dan etanol hangat 95 %. Magnesium stearate memiliki bulk
density sebesar 0,159 g/cm® dan dapat digunakan sebagai pelicin dalam

formulasi tablet dengan konsentrasi 0,25-5 % (Rowe et al., 2009).

wo—
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Gambar 2. 6 Struktur Kimia Magnesium Stearate (Chalpin, 2006)

2.8.5 Laktosa

Laktosa banyak digunakan sebagai filler-binder dalam formulasi
sediaan tablet dengan rumus molekul Ci2H22011 dan merupakan partikel
kristal putih dengan warna putih pudar dan berbentuk bubuk. Laktosa banyak
digunakan dalam pembuatan tablet dengan metode kempa langsung dan dapat
digunakan pada zat aktif yang memiliki sensitifitas terhadap kelembapan
hingga kadar air yang rendah. Laktosa dapat berkembang atau berubah
menjadi warna coklat pada penyimpanan, kondisi tersebut dapat terjadi jika

dalam kondisi hangat dan lembab (Rowe et al., 2009)
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2.9 Evaluasi Karakteristik Pati

2.9.1 Uji Kadar Lembab

Evaluasi kadar lembab sangat penting dilakukan dikarenakan
kelembapan pada granul dapat mempengaruhi atau menjadi faktor penyebab
dari kegagalan dalam pencetakan tablet (Kalalo et al., 2019). Pati yang
kandungan lembab 3-5 % akan baik dan stabil dalam penyimpanan
(Khairunnisa, 2016). Kandungan lembab dengan nilai yang terlalu rendah
dapat menyebabkan serbuk menjadi mudah rapuh dan hancur, sedangkan
kandungan lembab dengan nilai yang terlalu tinggi juga merugikan, dimana
dapat mengakibatkan granul menjadi basah sehingga dapat menempel pada

punch dari mesin tablet (Siregar, 2010).

2.9.2 Uji Waktu Alir

Pengujian waktu alir dilakukan untuk memastikan keseragaman
pengisian dalam cetakan tablet (Sapri et al., 2012). Sifat aliran dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti, bentuk partikel, kohesivitas antar
partikel dan ukuran partikel (Elisabeth et al., 2018). Serbuk yang baik
merupakan serbuk yang dapat mengalir dengan mudah sehingga dapat
dikempa dan dibentuk dalam sediaan tablet (Elisabeth et al., 2018).
Umumnya suatu serbuk dapat dikatakan serbuk yang baik apabila memiliki

kecepatan alir antar 4-10 g/detik (Murtini, 2018).
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Tabel 2. 3 Laju alir dan kategorinya

Laju Alir (gram/detik) Keterangan
>10 Sangat Baik
4-10 Baik
1,6-4 Sukar
<16 Sangat Sukar

Sumber : (Murtini, 2018)

2.9.3 Uji Sudut Diam

Sudut diam merupkan sudut maksimum yang terbentuk karena adanya
permukaan granul pada permukaan horizontal (Elisabeth et al., 2018). Granul
atau serbuk dapat dikatakan memiliki sudut diam yang baik apabila

memenuhi persyaratan yaitu <40° (Maulidah, 2020).

Tabel 2. 4 Sudut diam dan Kategorinya

Sudut Diam (9) Kategorinya
25-30 Excellent
31-35 Good
36-40 Fals
41-45 Passable
46-55 Poor
56-66 Very poor

>66 Very very poor

Sumber : (USP, 2018)
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2.9.4 Indeks Kompresibilitas (Carr Index)

Uji indeks kompresibilitas merupakan parameter yang menentukan
kemampuan bahan untuk digunakan dalam metode kempa langsung pada
pembuatan sediaan tablet, dimana indeks kompresibilitas suatu bahan
tambahan dapat berikatan erat terhadap ukuran partikel serta distribusinya
(Ardana et al, 2015). Serbuk dapat dikatakan memiliki indeks
kompresibilitas yang baik apabila memenuhi persyaratan yaitu <20% (Akbar,

2018).

Tabel 2. 5 Nilai indeks kompresibilitas dan kategorinya

Indeks Kompresibilitas (%) Sifat Alir
<10 Excellent
11-15 Good
16-20 Fals
21-25 Passable
26-31 Poor
32-37 Very poor
>38 Very very poor

Sumber : (USP, 2018)

2.10 Evaluasi Sifat Fisik Tablet

2.10.1 Keseragaman Sediaan

Keseragaman sediaan adalah derajat keseragaman jumlah zat aktif
dalam suatu sediaan. Uji keseragaman sediaan dapat ditetapkan dengan
metode keseragaman bobot sesuai dengan persyaratan pada Farmakope

Indonesia edisi VI. Farmakope Indonesia Edisi VI memberikan aturan uji
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keseragaman bobot serta batas toleransi yang masih dapat diterima. Dimana
untuk tablet tidak bersalut atau bersalut selaput dilakukan penimbangan 10
tablet satu per satu. Selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah zat aktif dalam
tiap tablet yang dinyatakan dari jumlah yang tertera pada etiket dari hasil

penetapan kadar masing-masing tablet.

2.10.2 Uji Kekerasan Tablet

Uji kekerasan dalam formulasi sediaan tablet merupakan sebuah
parameter yang dapat menunjukkan ketahanan tablet dalam melawan adanya
tekanan mekanis, terjadinya keretakan selama proses berlangsung serta
goncangan selama pengemasan hingga dapat diterima oleh konsumen
(Yulianti, 2021). Kekerasan tablet dapat dikatakan memenuhi persyaratan

apabila masuk dalam rentang yaitu 4-8 kg (Dewi, 2019).

2.10.3 Uji Kerapuhan Tablet

Uji kerapuhan atau friabilitas merupakan parameter dalam formulasi
sediaan tablet yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan tabet dalam
bertahan terhadap adanya goresan pada saat pengempaan hingga pengemasan
dilakukan (Yulianti, 2021). Tablet yang memiliki uji kerapuhan >1 % maka
tablet tersebut mudah rapuh dan dianggap tidak memenuhi persyaratan

(United States Pharmacopeial Convention, 2014).

2.10.4 Waktu Hancur Tablet
Uji waktu hancur adalah waktu yang dibutuhkan sediaan tablet untuk

menghancurkan tablet dalam medium yang tepat, dimana waktu hancur
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sangat diperlukan karena sediaan tablet harus mengalami proses pemecahan
hingga menjadi partikel yang kecil dan halus, sehingga dapat larut sebelum
dilakukan absorpsi (Zulfa, 2019). Terdapat berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi waktu hancur tablet yaitu sifat fisik bahan yang akan dikempa,
kerapuhan serta kekerasan tablet. Terjadinya penambahan penekanan pada
proses pencetakan tablet dapat mengakibatkan adanya penurunan porositas
sehingga dapat menaikkan kekerasan tablet, dengan terjadinya hal tersebut
maka akan menghambat terjadinya penetrasi cairan ke dalam pori-pori tablet

dan dapat memperpanjang waktu hancur tablet (Elviangraini, 2019).



BAB 3 KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep

Pati Labu Kuning (Cucurbita moschata durch)
dapat digunakan sebagai bahan penghancur pada
sediaan tablet.

A 4

Pati Labu Kuning (Cucurbita moschata durch) memiliki
sifat alir dan kompresibilitas yang kurang baik

\ 4
Modifikasi pati

A 4

Pregelatinasi untuk memperbaiki sifat alir dan
kompresibilitas yang kurang baik.

v F1 : Pati Pregelatinasi 1 %

Evaluasi serbuk patimeliputi kadar lembab granul, waktu
alir, sudut diam dan indeks kompresibilitas.

F2 : Pati Pregelatinasi 3 %

\ 4

F3 : Pati Pregelatinasi 5 %

Diformulasikan dengan bahan aktif vitamin C, bahan
pengisi laktosa, bahan pengikat PVP dan pelicin <
magnesium stearate.

A 4

Kempa Langsung

\ 4

Evaluasi tablet vitamin C meliputi keseragaman bobot,

kekerasan tablet, kerapuhan tablet serta waktu hancur tablet

Gambar 3. 1 Kerangka konsep
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3.2 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang harus
dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan analisis yang sesuai.

1. HO : Tidak ada potensi pati labu kuning (Cucurbita moschata durch)
pregelatinasi dapat digunakan sebagai penghancur yang baik dalam sediaan
tablet vitamin C dengan menggunakan metode kempa langsung.

2. H1 : ada potensi pati labu kuning (Cucurbita moschata durch) pregelatinasi
dapat digunakan sebagai penghancur yang baik dalam sediaan tablet vitamin C

dengan menggunakan metode kempa langsung.



BAB 4 METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian eksperimental

laboratorium yaitu dengan membuat sediaan tablet vitamin C menggunakan pati

labu kuning (Cucurbita moschata durch) yang telah dimodifikasi secara

pregelatinasi dengan menggunakan metode kempa langsung. Skema penelitian

yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.1.

Ekstraksi pati labu
kuning

Pati labu kuning
alami

\ 4

A 4

Evaluasi karakteristik pati labu
kuning meliputi kadar lembab,
sifat alir, sudut diam, indeks
kompresibilitas

Pregelatinasi

v

A 4

Pencetakan tablet metode
kempa langsung

F1 : Pati Pregelatinasi 1 %
F2 : Pati Pregelatinasi 3 %

F3 : Pati Pregelatinasi 5 %

A 4

Evaluasi mutu fisik tablet meliputi
keseragaman bobot, kekerasan, tablet,
kerapuhan tablet dan waktu hancur tablet

A 4

Analisis data

Gambar 4. 1 Skema Penelitian
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4.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah labu kuning
(Cucurbita moschata durch) yang telah di determinasi di Laboratorium
Politeknik Negeri Jember dan sudah dinyatakan terindentifikasi tanaman labu
kuning. Buah labu kuning yang diambil tumbuh di Kecamatan sumbersari,

Kabupaten Jember, Jawa Timur..

4.2.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh serbuk hasil
ekstraksi pati labu kuning (Cucurbita moschata durch) yang telah di
modifikasi dengan metode pregelatinasi dan tablet vitamin C hasil dari kempa

langsung.

4.3 Variabel Penelitian

4.3.1 Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang sengaja didesain untuk diteliti
pengaruhnya terhadap variabel tergantung. Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jumlah pati labu kuning (Cucurbita moschata
durch )yang telah dimodifikasi secara pregelatinasi dalam formulasi tablet

vitamin C dengan menggunakan metode kempa langsung.

4.3.2 Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas atau variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah karakteristik pati (kecepatan alir,
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sudut diam, kadar lembab dan indeks kompresibilitas) dan karakteristik tablet
vitamin C metode kempa langsung (keseragaman bobot, kekerasan,

kerapuhan dan waktu hancur tablet).

4.3.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol merupakan variabel yang sifatnya konstan dan mampu
untuk dikendalikan. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah jumlah
vitamin C, jumlah PVP-K30, dan jumlah Magnesium Stearat serta suhu

pregelatinasi dan waktu pregelatinasi.

4.4 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi dan

Laboratorium Kimia Farmasi Universitas dr. Soebandi Jember .

4.5 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2023 — Mei 2023

4.6 Definisi Operasional

Tabel 4. 1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Ukur

1. Evaluasi Evaluasi sifat fisik pati  Tap  density Pengujian Memenuhi Interval

karakteristik labu kuning tester, kompresibilitas persyaratan

pati labu pregelatinasi adalah mouisture pengukuran kadar evaluasi

kuning parameter yang analyzer, flow lembab,  waktu karakteristik

(Cucurbita digunakan untuk tester, alir, sudut diam pati

moschata mengukur kualitas sifat

durch) fisik pati labu kuning

pregelatinasi sebagai
bahan penghancur
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Evaluasi sifat  Evaluasi sifat fisik Timbangan Dilakukan Memenuhi
fisik tablet tablet adalah evaluasi analitik, pengukuran Persyaratan
yang dilakukan untuk hardness keseragaman mutu fisik
mengukur kualitas fisik  tester, bobot, kerapuhan tablet
tablet yang dihasilkan friability tablet, waktu
tester, hancur, dan
disintegration  kekerasan
tester.

Interval

4.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah

observasi langsung. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan secara langsung.

4.7.1 Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah oven pengering
(Memmert), timbangan analitik (ohaus), hot plate (Nesco Lab), mesin
cetak tablet single punch (RCT TKP 00143), friability tester (Guoming
CS2), hardness tester (Monsanto), moisture analyzer (Ohaus MB 90),
tap density tester (Linix LYCB 2205), Disintegration tester (Erweka 2T
121), stopwatch,, loyang, flow tester (Lokal), mesh ukuran 100 (SS
304), penggaris, mortir dan stamper, alat-alat gelas (IWAKI) dan alat
pendukung lainnya serta perangkat lunak software SPSS versi 22 yang
digunakan untuk mengolah data.
2. Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Vitamin C (CSPS

Weisheng Pharmaceuticals), pati labu kuning (Lokal), PVP-K30
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(Making Cosmetics), magnesium stearate (Fragron Hellas), laktosa

(Duchefa Biochemie), dan aquadest (UD. Aneka Kimia)

4.8 Prosedur Penelitian

4.8.1 Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan untuk mengetahui identitas tanaman
yang digunakan pada penelitian. Tanaman labu kuning yang digunakan pada
penelitian ini terlebih dahulu dilakukan determinasi di Laboratorium

Tanaman, Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember.

4.8.2 Ekstraksi Pati Labu Kuning (Cucurbita moschata durch)

Labu kuning dibersihkan dari kulit dan bijinya dan dilakukan pencucian
dengan menggunakan air mengalir. Kemudian dilakukan penggilingan labu
kuning hingga hancur dan menjadi bubur, setelah itu ditambahkan dengan
aquadest sebanyak 2 kali dari jumlah berat labu kuning yang sudah bersih (10
kg x 2 : £ 20 liter). Selanjutnya, setelah dilakukan penambahan aquadest
maka dapat dilakukan penyaringan dan pemerasan. Pemerasan dilakukan
beberapa kali hingga air yang dihasilkan berwarna bening. Lalu filtrat
didiamkan selama 24 jam, selanjutnya hasil endapan atau rendemen pati dapat
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, hal itu bertujuan untuk
mengurangi kadar air pada pati. Setelah itu dilakukan pengeringan dengan
menggunakan oven pada suhu 60°C selama 2-3 jam. Pati yang sudah kering

dapat digerus dan diayak menggunakan ayakan mesh 100 (Hasanah, 2022).
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4.8.3 Pembuatan Pati Labu Kuning (Cucurbita moschata durch)
Pregelatinasi
Pati Labu kuning pregelatinasi dibuat dengan mensuspensikan sebanyak
100 gram pati labu kuning dengan 100 ml aquadest, dilakukan pemanasan
dengan suhu 50°C selama 4 menit hingga terbentuk pasta kental dengan

pengadukan beberapa kali (Nacing, 2021).

4.8.4 Evaluasi Karakteristik Pati Labu Kuning (Cucurbita moschata

durch) Alami dan Pregelatinasi
1. Uji Kadar Lembab

Uji Kadar lembab dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan
alat yaitu moisture analyzer, piringan yang merupakan tempat bahan
dari alat dibersinkan dan ditara hingga berat pan menjadi nol. Setelah
itu serbuk pati dengan jumlah 5 gram diletakkan di dalam alat.
Kemudian ditekan tombol start, maka proses pengujian kadar lembab
akan berlangsung selama 10 menit. Pengujian kadar lembab akan
berakhir jika layar pada alat menunjukkan hasil kelembaban yang
diperoleh. Persyaratan kandungan lembab yang memenuhi syarat
apabila masuk dalam rentang yang telah ditentukan yaitu 1-5 % (Sekti
et al., 2022)
2. Uji Sifat Alir

Sejumlah 100 gram serbuk dimasukkan ke dalam alat flow
testerdilakukan pengaturan jarak antara dasar corong dengan alas

sebesar 10 cm. Kemudian dilakukan penimbangan serbuk sebesar 100
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gram, dasar corong ditutup lalu serbuk dapat dimasukkan. Penutup
dasar corong dibuka dan stopwatch dihidupkan. Stopwatch dapat
dihentikan jika semua serbuk sudah mencapai dasar corong. Dan waktu
alir dapat dicatat. Waktu alir yang baik apabila memiliki kecepatan alir
antara 4-10 g/detik (Murtini, 2018).

Rumus kecepatan alir :

Keterangan :
V = Kecepatan alir (gram/s)
m = Massa (gram)
T = Waktu alir (detik)
3. Uji Sudut Diam

Sebanyak 100 gram serbuk pati dituangkan secara perlahan-lahan di
dalam corong. Setelah itu penutup corong dibuka dan serbuk dibiarkan
mengalir hingga membentuk kerucut, setelah itu ukur ketinggian dan
jari-jari gundukan yang dihasilkan dengan menggunakan penggaris.
Serbuk dikatakan memiliki sudut diam yang baik apabila memenuhi
persyaratan yaitu < 40 % (Maulidah, 2020).

Rumus sudut diam :

Tana=

= s

Keterangan :
a = Sudut diam

h = Tinggi kerucut
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r = Jari-jari permukaan dasar kerucut

4. Uji Indeks Kompresibilitas (Carr Index)
1. Uji Bobot Jenis Nyata

Uji bobot jenis nyata dapat dilakukan dengan menimbang gelas

ukur kosong, lalu gelas ukur dapat diisi dengan serbuk sampai
dengan 100 ml. Selanjutnya dilakukan penimbangan gelas ukur
yang sudah diisi dengan serbuk sehingga dapat dilakukan
perhitungan bobot jenis nyata dengan menggunakan rumus (United

States Pharmocoeia, 2007).

Keterangan :

pb = Bobot jenis nyata

m = Massa sebelum pemampatan

V1 = Volume sebelum pemampatan
2. Uji Bobot Jenis Mampat

Uji bobot jenis mampat dapat dilakukan dengan memasukkan
serbuk pati dalam gelas ukur 100 ml, kemudian gelas ukur yang
sudah berisi serbuk dilakukan pengetukan dengan menggunakan
alat tap density tester sebanyak 500 kali untuk mengetahui bobot
jenis mampat dan dicatat penurunan volume yang terjadi.
Dilakukan perhitungan bobot jenis mampat dengan menggunakan

rumus (United States Pharmocoeia, 2007).



o
Pt=32

Carr’s compressibility = (pt;—tpb) x 100 %
Keterangan :
pt = Bobot jenis mampat
m = massa setelah pemampatan

V2 = Volume setelah pemampatan

4.8.5 Formulasi Tablet Vitamin C

Susunan formulasi tablet yang akan dibuat disajikan pada tabel 4.2

Tabel 4. 2 Susunan Formula

No. Bahan F1 F2 F3
1 Vitamin C 100mg 100mg 100 mg
2 Pati labu kuning 3 mg 9 mg 15 mg

pregelatinasi

3 PVP-K30 (4%) 12 mg 12 mg 12 mg
4 Mg stearat (1%) 3mg 3mg 3mg

5 Laktosa 182mg 176 mg 170 mg

Berat total 300mg 300mg 300 mg
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4.8.6 Pembuatan Tablet Vitamin C

Formula tablet vitamin C dapat dilihat pada tabel 4.2. Bahan-bahan
yang digunakan pada pembuatan tablet meliputi vitamin C, pati labu kuning,
PVP-K30, Mg stearat, dan laktosa. Bahan-bahan tersebut ditimbang dan
dilakukan pencampuran hingga tercampur rata. Selanjutnya campuran serbuk
diayak dengan menggunakan ayakan mesh 100. Setelah itu dilakukan
pengempaan dengan menggunakan metode kempa langsung dan dicetak

dengan mesin cetak tablet.

4.8.7 Evaluasi Tablet Vitamin C
1. Uji Keseragaman Sediaan
Pada keseragaman sediaan dapat ditetapkan dengan menggunakan
salah satu dari dua metode yaitu keseragaman bobot dan keseragaman

kandungan.

Tabel 4. 3 Penggunaan uji keseragaman kandungan dan uji
keseragaman bobot untuk sedian tablet

Bentuk Dosis dan Perbandingan Zat
Sediaan Tipe Sub Tipe | >25 mg dan > [ <25 mg atau <
25% 25%
Tidak Keseragaman | Keseragaman
Bersalut Bobot kandungan
Keseragaman | Keseragaman
Tablet Selaput Bobot kandungan
Salut
Lainnva Keseragaman | Keseragaman
y Kandungan kandungan

Sumber : (FI Edisi VI, 2020)

Berdasarkan tabel 4.3, maka pada evaluasi keseragaman sediaan
menggunakan keseragaman bobot. Farmakope Indonesia Edisi VI

memberikan aturan uji keseragaman bobot serta batas toleransi yang
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masih dapat diterima. Prosedur uji keseragaman bobot untuk tablet
tidak bersalut atau bersalut selaput dilakukan dengan penimbangan 10
tablet satu per satu. Selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah zat aktif
dalam tiap tablet yang dinyatakan dari jumlah yang tertera pada etiket
dari hasil penetapan kadar masing-masing tablet. Penetapan kadar tablet
vitamin C dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis
dengan prosedur kerja sebagai berikut :
1. Pembuatan Larutan Baku Vitamin C

Larutan baku vitamin C dibuat dengan menimbang 50 mg serbuk
asam askorbat standar kemudian dilarutkan dalam labu ukur 100 ml
dengan menggunakan pelarut aquadest hingga tanda batas. Setelah itu
dilakukan pengenceran dengan cara diambil 2 ml lalu dimasukkan
dalam labu ukur 100 ml setelah itu ditambahkan dengan aquadest
hingga tanda batas.
2. Penetuan Panjang Gelombang Maksimum

Selanjutnya dilakukan pengukuran absorbansi larutan dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk menetukan panjang

gelombang maksimum pada rentang 200nm-400nm.

3. Pembuatan Larutan Sampel

Larutan sampel dibuat dengan menimbang dua puluh tablet vitamin
C satu per satu untuk mengetahui bobot totalnya. Setelah itu tablet
digerus dengan menggunakan mortir dan diambil serbuk yang setara

dengan 50 mg asam askorbat, kemudian dilarutkan dalam labu ukur 100
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ml dengan menggunakan aquadest hingga tanda batas. Selanjutnya
larutan disaring dan dilakukan pengenceran dengan cara diambil 2 ml
lalu dimasukkan dalam labu ukur 100 ml dan ditambahkan aquadest

hingga tanda batas.
4. Penetapan Kadar Sampel

Penetapan kadar sampel tablet vitamin C dilakukan dengan
mengukur absorbansi larutan standar dan larutan sampel menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang maksimal
yang telah diperoleh. Penetapan kadar sampel dan dilakukan dengan 3
kali replikasi. Selanjutnya dilakukan perhitungan kadar sampel dengan
menggunakan rumus :

Rumus Penetapan Kadar Sampel (%)

VuXFuXAuXBrXBmeO(y
Vb Fb~ Ab~ Bu  Ke 0

Keterangan :

Vu = Volume larutan uji (ml)

Vb = Volume larutan baku (ml)

Fu = Faktor Pengenceran larutan uji
Fb = Faktor pengenceran larutan baku
Au = Absorbansi larutan uji

Ab = Absorbansi larutan baku
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Br = Bobot rata-rata tablet (mg)

Bu = Bobot bahan uji yang digunakan (mg)

Bb = Bobot baku yang ditimbang

Ke = Kandungan vitamin C yang tertera pada etiket (mg)

Hitung nilai keberterimaan dengan menggunakan rumus berikut :
Rumus perhitungan NP (Penyesuaian terhadap nilai X) :
Xi= WiX %
Keterangan :
Xi= Perkiraan kandungan satuan yang diuji
w; = Bobot masing-masing satuan
A = Kandungan zat aktif
W = Rerata bobot satuan
NP = |M — X| + ks
Keterangan :
NP = Nilai penerimaan
M = Nilai rujukan
X = Rerata perkiraan kandungan sediaan (%)
k = Konstanta penerimaan

s = Simpangan baku sampel
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Tabel 4. 4 Perhitungan nilai keberterimaan

X1, X2, coveen,y Xn = Perkiraan masing-masing kandungan dari satuan
yang diuji, dengan X; = w; x A/IW

Wi, Wy, ..., W, = Bobot masing-masing satuan yang diuji pada
keseragaman bobot

A = Kandungan zat aktif (persen terhadap jumlah
yang tertera pada etiket) yang diperoleh
menggunakan metode analisa yang sesuai

w = Rata-rata dari bobot masing-masing satuan (ws,

Sumber : (FI Edisi VI, 2020)

Keseragaman sediaan memenuhi syarat apabila nilai
keberterimaan 10 unit sediaan pertama kurang atau sama dengan
L1%. Jika nilai keberterimaan lebih besar dari L1%, maka
dilakukan pengujian pada 20 unit sediaan tambahan dan hitung nilai
keberterimaan. Memenubhi syarat jika nilai keberterimaan akhir dari
30 unit sediaan lebih kecil atau sama dengan L1% dan tidak ada
satu unit pun kurang dari [1 — (0,01)(L2)]M atau tidak satu unit
pun lebih dari [1+ (0,01)(L2)]M seperti yang tertera pada
perhitungan nilai keberterimaan dalam keseragaman bobot. Kecuali
dinyatakan lain L1 adalah 15,0 dan L2 adalah 25,0.
2. Uji Kekerasan Tablet

Uji kekerasan tablet dapat dilakukan dengan menggunakan alat
yaitu hardness tester (Mega Fitriya Purnama Dewi et al., 2021).
Evaluasi ini dilakukan dengan cara memasukkan tablet satu persatu
secara bergantian hingga 10 tablet dan alat diatur hingga menunjukkan

angka 0. Tablet diletakkan pada ujung penekan dengan posisi tablet
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tegak lurus, lalu penekan diputar secara perlahan hingga tablet hancur.
Kemudian dilakukan pembacaan skala yang dinyatakan dalam satuan
kilogram dan dapat dicatat. Kekerasan tablet dapat dikatakan memenuhi
syarat apabila dihasilkan kekerasan antara 4-8 kg (Dewi, 2019).
3. Uji Kerapuhan Tablet

Uji kerapuhan dapat dilakukan menggunakan alat friability tester.
Sebanyak 20 tablet ditimbang dan dimasukkan ke dalam alat. Setelah
itu alat diputar dengan kekuatan 25 rpm dengan 100 kali putaran.
Kemudian tablet dikeluarkan dari alat uji dan dibersihkan dari debu
yang masih menempel dan dilakukan penimbangan kembali. Berat yang
menurun pada tablet menunjukkan kerapuhan tablet dan dinyatakan
dalam persen. Tablet yang memiliki uji kerapuhan > 1 % maka tablet
tersebut akan mudah rapuh dan dianggap tidak memenuhi persyaratan
(United States Pharmocopeial Convention, 2014).
4. Uji Waktu Hancur Tablet

Uji waktu hancur dapat dilakukan dengan mengambil 6 tablet dan
dimasukkan masing-masing tablet dalam keranjang alat disintegration
tester. Keranjang tersebut sudah terisi dengan aquadest dengan suhu
+37°C. Alat disintegration tester dijalankan dan dihitung waktu hancur
masing masing tablet. Tablet dikatakan memiliki waktu hancur yang

baik apabila tidak lebih dari 15 menit (Sulaiman, 2007).
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4.8.8 Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Independent T-
test dan One-Way Analysis of Variance (ANOVA) dengan menggunakan
software SPSS versi 22 dengan taraf kepercayaan 95 %. Hasil data yang
diperoleh dari evaluasi karakteristik pati labu kuning meliputi uji kadar
lembab, uji alir, sudut diam, dan indeks kompresibilitas dilakukan analisis
data dengan menggunakan Independent T-test. Data evaluasi karakteristik pati
yang telah diperoleh akan diolah dan diuji normalitasnya dengan
menggunakan Shapiro-Wilk sebagai syarat uji analisis Independent T-test.
Pada uji normalitas data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila data
tersebut memiliki nilai p>0,05 sedangkan apabila data tersebut memiliki
p<0,05 maka dikatakan data tidak terdistribusi normal. Pada uji varian data,
data dapat dikatakan homogen apabila data tersebut memiliki p>0,05
sedangkan jika data tersebut memiliki p<0,05 maka data dikatakan tidak
homogen. Selanjutkan dilakukan uji analisis data dengan menggunakan
Independent T-test untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara pati labu
kuning alami dengan pati labu kuning pregelatinasi. Apabila nilai p<0,05
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada taraf 95 %
antara pati labu kuning alami dan pati labu kuning pregelatinasi.

Untuk hasil data evaluasi mutu fisik tablet meliputi uji keseragaman
bobot, kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur. Data evaluasi mutu fisik
tablet yang telah diperoleh akan diolah dan diuji normalitasnya dengan

menggunakan Shapiro-Wilk sebagai syarat uji analisis One-Way ANOVA.
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Pada uji normalitas data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila data
tersebut memiliki nilai p>0,05 sedangkan apabila data tersebut memiliki
p<0,05 maka dikatakan data tidak terdistribusi normal. Pada uji varian data,
data dapat dikatakan homogen apabila data tersebut memiliki p>0,05
sedangkan jika data tersebut memiliki p<0,05 maka data dikatakan tidak
homogen. Apabila hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan adanya

perbedaan signifikan yang ditunjukkan dengan signifikasi <0,05, maka dapat

dilakukan uji post hoc test yaitu LSD. Apabila uji normalitas dan
homogenitas tidak terpenuhi dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan
statistik non parametrik yaitu uji Kruskal Wallis. Jika pada pengujian Kruskal
Wallis didapatkan hasil dengan nilai signifikansi <0,05, maka dapat

dilanjutkan dengan Post hoc test Mann-Whitney.



BAB 5 HASIL PENELITIAN

5.1 Hasil Determinasi Tanaman

Berdasarkan hasil determinasi tanaman labu kuning dapat dipastikan bahwa
tanaman tersebut adalah tanaman labu kuning dengan nama ilmiah Cucurbita
moschata durch. Hasil determinasi tanaman labu kuning dapat dilihat pada

lampiran 1.

5.2 Hasil Pembuatan Pati Labu Kuning
Hasil rendemen pati labu kuning yang dihasilkan sebesar 1,41 % dapat dilihat

pada gambar 5.1 dan hasil serbuk pati labu kuning dapat dilihat pada gambar 5.2

Gambar 5. 1 Rendemen Pati Labu Kuning

¥\

Gambar 5. 2 Serbuk Pati Labu Kuning
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5.3 Hasil Pembuatan Pati Labu Kuning Pregelatinasi

Hasil pembuatan pati labu kuning pregelatinasi dapat dilihat pada gambar 5.3

Gambar 5. 3 Serbuk pati labu kuning pregelatinasi

5.4 Hasil Evaluasi Karakteristik Pati Labu Kuning Alami dan Pati Labu
Kuning Pregelatinasi

5.4.1 Uji Kadar Lembab

Hasil uji kadar lembab pati labu kuning alami dan pati labu kuning
pregelatinasi dapat dilihat pada tabel 5.1. Pada pati labu kuning alami
memiliki kadar lembab yang lebih kecil dari pada pati labu kuning
pregelatinasi, yaitu pati labu kuning alami memiliki kadar lembab sebesar
0,95%+0,39 dan pati labu kuning pregelatinasi memiliki kadar lembab
sebesar 3,11%+1,34.

Keterangan pada tabel menunjukkan bahwa pati labu kuning alami
belum memenuhi persyaratan kadar lembab sedangkan pati labu kuning
pregelatinasi telah memenuhi persyaratan kadar lembab. Hasil uji statistik
Independent sampel T-test menunjukkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang
artinya data berbeda signifikan. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 3.
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Tabel 5. 1 Hasil Uji Kadar Lembab Pati Alami dan Pati Pregelatinasi

Pati Kadar Lembab (%) Keterangan
Rata-Rata +SD*
Pati Labu Kuning Alami 0,95+0,39 Tidak Memenuhi
Pati Labu Kuning 3,11+1,34 Memenuhi

Pregelatinasi

*Data diperoleh dengan replikasi n=3

5.4.2 Uji Sifat Alir

Pada hasil uji sifat alir dapat dilihat pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa
sifat alir pada pati labu kuning alami menunjukkan kriteria sukar mengalir
sedangkan sifat alir pada pati labu kuning pregelatinasi menunjukkan kriteria
baik dalam sifa talir yaitu pati labu kuning alami memiliki sifat alir sebesar
1,02g/detik+0,07 dan pati labu kuning pregelatinasi memiliki sifat alir sebesar
4,58g/detik+0,04.

Hasil uji statistik Independent sample T-Test menunjukkan nilai
signifikasi 0,000 < 0,05 yang artinya data berbeda signifikan. Untuk data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.

Tabel 5. 2 Hasil Uji Sifat Alir Pati Alami dan Pati Pregelatinasi

Pati Sifat Alir (g/detik) Keterangan
Rata-Rata +SD*
Pati Labu Kuning Alami 1,02+0,07 Sukar
Pati Labu Kuning Pregelatinasi 4,58+0,04 Baik

*Data diperoleh dengan replikasi n=3



54

5.4.3 Uji Sudut Diam

Hasil evaluasi sudut diam dapat dilihat pada tabel 5.3. Menunjukkan
bahwa pati labu kuning alami memiliki kriteria sudut diam Poor sedangkan
pati labu kuning pregelatinasi menunjukkan Kriteria sudut diam Fals, yaitu
sudut diam pati labu kuning alami sebesar 49,03°+1,89 dan sudut diam pada
pati labu kuning pregelatinasi sebesar 36,12°+3,50.

Hasil uji statistik Independent sample T-Test menunjukkan nilai
signifikasi 0,005 < 0,05 yang artinya data berbeda signifikan. Untuk data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.

Tabel 5. 3 Hasil Uji Sudut Diam Pati Alami dan Pati Pregelatinasi

Pati Sudut Diam (°) Keterangan
Rata-Rata £SD*
Pati Labu Kuning Alami 49,03+1,89 Poor
Pati Labu Kuning Pregelatinasi 36,12+3,50 Fals

*Data diperoleh dengan replikasi n=3

5.4.4 Uji Indeks Kompresibilitas

Hasil uji indeks kompresibilitas dapat dilihat pada tabel 5.4
menunjukkan bahwa pati labu kuning alami memiliki nilai indeks
kompresibilitas dengan ktiteria Very Poor sedangkan nilai indeks
kompresibilitas pati labu kuning pregelatinasi memiliki kriteria Fals, yaitu
dengan nilai indeks kompresibilitas pati labu kuning alami sebesar
35,33%=1,49 dan indeks kompresibilitas pada pati labu kuning pregelatinasi

sebesar 17,96%+1,97.
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Hasil uji statistik independent sample T-Test menunjukkan nilai
signifikasi 0,000 < 0,05 yang artinya data berbeda signifikan. Untuk data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.

Tabel 5. 4 Hasil Uji Indeks Kompresibilitas Pati Alami dan Pati
Pregelatinasi

Indeks Kompresibilitas (%
Pati p (%) Keterangan

Rata-Rata +SD*

Pati Labu Kuning Alami 35,33+1,49 Very Poor

Pati Labu Kuning 17,96+1,97 Fals

Pregelatinasi

*Data diperoleh dengan replikasi n=3

5.5 Hasil Pencetakan Tablet Vitamin C

Hasil pencetakan tablet vitamin C dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
Secara organoleptis dapat dilihat bahwa tablet dari keempat formula berwarna
putih kekuningan. Semakin tinggi konsentrasi pati labu kuning yang ditambahkan

maka warna tablet vitamin ¢ sedikit kekuningan.

Gambar 5. 4 Tablet Vitamin C
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5.6 Hasil Evaluasi Mutu Fisik Tablet Vitamin C

5.6.1 Uji Keseragaman Sediaan

Hasil evaluasi keseragaman bobot dapat dilihat pada tabel 5.5. Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Uji keseragaman sediaan dapat
ditetapkan dengan metode keseragaman bobot sesuai dengan persyaratan
pada Farmakope Indonesia edisi VI. Persyaratan keseragaman bobot sesuai
dengan Farmakope Indonesia edisi VI dilihat pada nilai keberterimaan yaitu
apabila nilai keberterimaan 10 unit sediaan pertama kurang atau sama dengan
L1%. Jika nilai keberterimaan lebih besar dari L1%, maka dilakukan
pengujian pada 20 unit sediaan tambahan dan hitung nilai keberterimaan.
Memenuhi syarat jika nilai keberterimaan akhir dari 30 unit sediaan lebih
kecil atau sama dengan L1% dan tidak ada satu unit pun kurang dari [1 —
(0,01)(L2)]M atau tidak satu unit pun lebih dari [1 + (0,01)(L2)]M seperti
yang tertera pada perhitungan nilai keberterimaan dalam keseragaman bobot.
Keterangan pada tabel menunjukkan bahwa tablet Vitamin C pada semua

formula telah memenuhi persyaratan keseragaman sediaan.

Tabel 5. 5 Hasil Uji Keseragaman Bobot Tablet

Formulasi Keseragaman Bobot Keterangan
F1 12,24 % Memenuhi
F2 11,02 % Memenuhi

F3 14,45 % Memenuhi
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5.6.2 Uji Kekerasan Tablet

Hasil uji kekerasan tabletdapat dilihat pada tabel 5.6. Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Dapat dilihat bahwa semua
formula tablet menggunakan pati pregelatinasi belum memenuhi persyaratan
uji kekerasan tablet. Formulasi 3 memiliki kekerasan terendah yaitu sebesar
2,97Kg+0,03, formulasi 2 sebesar 3,08Kg+0,07, formulasi 1 sebesar
3,35Kg+0,01. Hasil uji statistik one way ANOVA menunjukkan nilai
signifikasi 0,003<0,005 yang artinya data berbeda signifikan, sehingga dapat
dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil uji LSD kekerasan tablet dapat dilihat pada

tabel 5.7. untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.

Tabel 5. 6 Hasil Uji Kekerasan Tablet

Formulasi g;i??:;ni(ggl Keterangan
Fi1 3,35+0,1 Tidak Memenuhi
F2 3,08+0,07 Tidak Memenuhi
F3 2,97+0,03 Tidak Memenuhi

*Data diperoleh dengan replikasi n=3

Tabel 5. 7 Hasil Uji LSD Kekerasan Tablet

Formulasi F1 F2 F3
F1 - BS BS
F2 BS - BTS
F3 BS BTS

BS : Berbeda Signifikan
BTS : Berbeda Tidak Signifikan
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5.6.3 Uji Kerapuhan Tablet

Hasil uji kerapuhan tablet dapat dilihat pada tabel 5.8. Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Dapat dilihat bahwa formula 2
dan formula 3 tidak memenuhi persyaratan kerapuhan tablet yaitu formula 2
sebesar 1,03%+0,09 dan formula 3 sebesar 1,04%+0,08. Sedangkan pada
formula 1 telah memenuhi persyaratan kerapuhan tablet yaitu sebesar
0,86%=0,09. Hasil uji statistik non parametrik yaitu kruskal wallis
menunjukkan nilai signifikasi 0,034<0,05 yang artinya data berbeda
signifikan sehingga dapat dilanjutkan dengan uji mann-whitney. Hasil uji
mann-whitney pada kerapuhan tablet dapat dilihat pada tabel 5.9. Untuk data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.

Tabel 5. 8 Hasil Uji Kerapuhan Tablet

0,
K9 Kaeg
Fi1 0,86+0,09 Memenuhi
F2 1,03+0,09 Tidak Memenuhi
F3 1,4+0,08 Tidak Memenuhi

*Data diperoleh dengan replikasi n=3

Tabel 5. 9 Hasil Uji Mann-Whitney Kerapuhan Tablet

Formulasi F1 F2 F3
F1 - BTS BS
F2 BTS - BS
F3 BS BS

BS : Berbeda Signifikan
BTS : Berbeda Tidak Signifikan
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5.6.4 Uji Waktu Hancur Tablet

Hasil evaluasi uji waktu hancur tablet dapat dilihat pada tabel 5.10,
bahwa semua formulasi telah memenuhi persyaratan uji waktu hancur.
Formula 3 memiliki waktu hancur paling cepat yaitu sebesar 1,58+0,06
dibandingkan dengan formula 1 sebesar 3,72+0,03 dan formula 2 sebesar
2,66+0,07. Berdasarkan uji statistik one way ANOVA menunjukkan nilai
signifikasi 0,000<0,05 yang artinya data berbeda signifikan sehingga dapat
dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil uji LSD pada waktu hancur dapat

dilihat pada tabel 5.11. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.

Tabel 5. 10 Hasil Uji Waktu Hancur Tablet

o M0 e
Fi1 3,72+0,03 Memenuhi
F2 2,66+0,07 Memenuhi
F3 1,58+0,06 Memenuhi

*Data diperoleh dengan replikasi n=3

Tabel 5. 11 Hasil Uji LSD Waktu Hancur Tablet

Formulasi F1 F2 F3
F1 - BS BS
F2 BS - BS
F3 BS BS

BS : Berbeda Signifikan
BTS : Berbeda Tidak Signifikan



BAB 6 PEMBAHASAN

6.1 Determinasi Tanaman

Labu kuning dilakukan determinasi dengan tujuan untuk memastikan
kebenaran identitas tanaman yang digunakan pada penelitian. Determinasi
tanaman labu kuning dilakukan di Laboratorium tanaman, Jurusan Produksi
Pertanian Politeknik Negeri Jember. Hasil determinasi tanaman labu kuning dapat
dilihat pada lampiran 1, berdasarkan hasil determinasi tanaman dapat dipastikan
bahwa tanaman tersebut adalah tanaman labu kuning dengan spesies Cucurbita

moschata Durch.

6.2 Pembuatan Pati Labu Kuning

Pati labu kuning dihasilkan dari ekstraksi daging buah labu kuning. Proses
awal penelitian dilakukan isolasi pati buah labu kuning sebanyak 10 kg dengan
menggunakan pelarut aquadest sebanyak 2 kali berat labu kuning. Penggunaan
pelarut aquadest dalam pembuatan pati labu kuning dikarenakan aquades
memiliki sifat polar yang tidak dapat menyatu dengan pati yang bersifat non polar
dikarenakan pati memiliki struktur Kkristal bergranula yang tidak dapat larut dalam
air pada temperature ruang sehingga pelarut ini sangat efektif digunakan untuk

mengekstrak pati (Krisha, 2011).

60
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Hasil isolasi pati menghasilkan berat pati sebesar 140 gram pati dengan persen
rendemen sebesar 1,4 %. Hasil persen rendemen yang diperoleh sesuai dengan
penelitian Purnamasari, 2015 yang menunjukkan kandungan pati yang terdapat

dalam daging buah labu kuning sekitar 1-2 %.

6.3 Pembuatan Pati Labu Kuning Pregelatinasi

Pembuatan pati labu kuning pregelatinasi mengacu pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Nacing, 2021 dengan menggunakan perbandingan 1:1 pada suhu
50°C selama 7 menit. Tetapi dilakukan modifikasi terhadap waktu menjadi 4
menit dikarenakan pada saat penelitian dilakukan dengan waktu sesuai dengan
jurnal dihasilkan pati labu kuning berubah warna menjadi lebih keruh dan
berbentuk gel yang berarti amilosa dan amilopektin pada pati menjadi pecah.
Menurut Lenny, et al. 2012 pregelatinasi yang baik akan terbentuk dengan
perbandingan air dan amilum serta penggunaan suhu yang tepat. Tujuan dari
pregelatinasi adalah untuk meningkatkan ukuran partikel dan didapatkan ukuran
partikel yang lebih besar sehingga dihasilkan pori atau rongga yang lebih besar

maka pada saat partikel kontak dengan air tablet akan lebih mudah hancur.

6.4 Evaluasi Karakteristik Pati Labu Kuning Alami dan Pati Labu Kuning
Pregelatinasi

6.4.1 Uji Kadar Lembab

Hasil uji kadar lembab dapat dilihat pada tabel 5.1 dapat dilihat hasil
evaluasi kelembapan serbuk pati labu kuning alami dan serbuk pati labu
kuning pregelatinasi. Pati labu kuning pregelatinasi memiliki kadar lembab

yang lebih tinggi yaitu sebesar 3,11%z=1,34 dibandingkan dengan pati labu
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kuning alami yaitu sebesar 0,94%0,39. Untuk hasil uji statistik diperoleh
data normalitas dengan nilai (p>0,05), dan selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dengan nilai (p=0,162> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji statistik Independent T-Test
menunjukkan nilai signifikasi 0,000<0,05 yang artinya data berbeda
signifikan.

Hasil kadar lembab pada pati labu kuning alami tidak memenuhi
persyaratan sedangkan pati labu kuning pregelatinasi telah memenubhi
persyaratan kadar lembab pati yaitu 3-5 %. Hal ini menunjukkan bahwa
modifikasi pati secara pregelatinasi dapat meningkatkan kadar lembab pati.
Pregelatinasi menyebabkan granula pati menjadi lebih besar karena pada saat
proses pemanasan energi panas memutus ikatan hidrogen dan air memasuki
butiran pati serta berikatan dengan amilopektin. Pada saat proses pengujian
menggunakan alat moisture analyzer dengan suhu tinggi, maka hidrogen yang
berikatan dengan amilopektin akan dipaksa untuk keluar sehingga dihasilkan
kadar lembab yang lebih tinggi (Siswanto et al., 2015). Kadar lembab sangat
berpengaruh terhadap kecepatan alir dimana semakin rendah kadar lembab
maka kohesi dalam tablet rendah, friabilitas semakin meningkat sehingga
tablet akan lebih mudah pecah (Khairunnisa, 2016). Sedangkan kandungan
lembab yang terlalu tinggi juga dapat merugikan, yang dapat mengakibatkan
serbuk menjadi basah sehingga mudah menempel pada punch dari mesin

tablet (Siregar, 2010)
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6.4.2 Uji Sifat Alir

Pada tabel 5.2 dapat dilihat hasil evaluasi sifat alir serbuk pati labu
kuning alami dan pati labu kuning pregelatinasi. Berdasarkan hasil evaluasi
sifat alir serbuk pati labu kuning alami dan pati labu kuning pregelatinasi
yang dilakukan dengan 3 kali replikasi menunjukkan bahwa pati labu kuning
pregelatinasi memiliki sifat alir dengan kriteria yang lebih baik yaitu sebesar
4,58¢/detik+0,04 dari pada pati labu kuning alami dengan kriteria sukar
mengalir yaitu sebesar 1,02g/detik+0,07. Untuk hasil uji statistik diperoleh
data normalitas dengan nilai (p>0,05), dan selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dengan nilai (p=0,427> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilakukan uji lanjutan
yaitu uji Independent T-test. Hasil uji statistik Independent Sample T-Test
menunjukkan nilai signifikasi 0,000<0,05 yang artinya data berbeda

signifikan.

Pati labu kuning pregelatinasi memberikan hasil yang lebih baik dari pati
labu kuning alami. Artinya modifikasi pati secara pregelatinasi dapat
meningkatkan sifat alir pada pati dikarenakan pati yang telah dimodifikasi
secara pregelatinasi akan memiliki ukuran granula yang lebih besar
dibandingkan dengan pati alami. Ukuran partikel yang lebih besar disebabkan
oleh mengembangnya pati akibat adanya air dan pemanasan selama proses
pregelatinasi. Ukuran yang lebih besar tersebut menyebabkan pati

pregelatinasi memiliki sifat alir yang lebih baik (Deddy, 2022).
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6.4.3 Uji Sudut Diam

Pada tabel 5.3 dapat dilihat hasil evaluasi sudut diam serbuk pati labu
kuning alami dan pati labu kuning pregelatinasi. Berdasarkan hasil evaluasi
sudut diam serbuk pati labu kuning alami dan pati labu kuning pregelatinasi
yang dilakukan dengan 3 kali replikasi menunjukkan bahwa pati labu kuning
pregelatinasi menghasilkan kriteria sudut diam Fals yaitu sebesar
36,12°+3,50 dari pada pati labu kuning alami dengan kriteria sudut diam Poor
yaitu sebesar 49,03°+1,89. Untuk hasil uji statistik diperoleh data normalitas
dengan nilai (p>0,05), dan selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan
nilai (p=0,373> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen sehingga dapat dilakukan uji lanjutan yaitu uji
Independent T-test. Hasil wuji statistik Independent Sample T-Test
menunjukkan nilai signifikasi 0,005<0,05 yang artinya data berbeda
signifikan.

Pati labu kuning pregelatinasi memberikan hasil nilai sudut diam yang
lebih baik dari pati labu kuning alami, artinya modifikasi pati secara
pregelatinasi dapat menurunkan nilai sudut diam pada pati sehingga
dihasilkan sudut diam yang lebih baik. Pengujian sudut diam juga merupakan
bagian uji dari pengujian sifat alir, karena semakin tinggi hasil sudut diam
yang diperoleh maka sifat alir yang dihasilkan akan semakin buruk. Faktor
yang mempengaruhi uji ini adalah bentuk dan ukuran partikel. Pada pati labu

kuning alami memiliki sudut diam yang buruk, hal ini dikarenakan ukuran
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partikel pati labu kuning alami yang sangat kecil sehingga meningkatkan

gaya kohesi (Meirista, 2022).

6.4.4 Uji Indeks Kompresibilitas

Pada tabel 5.4 dapat dilihat hasil evaluasi indeks kompresibilitas serbuk
pati labu kuning alami dan pati labu kuning pregelatinasi. Berdasarkan hasil
evaluasi indeks kompresibilitas serbuk pati labu kuning alami dan pati labu
kuning pregelatinasi yang dilakukan dengan 3 kali replikasi menunjukkan
pati labu kuning pregelatinasi memiliki nilai indeks kompresibilitas dengan
kriteria Fals yaitu sebesar 17,96%=1,97 dibandingkan dengan pati labu
kuning alami dengan kriteria Very Poor yaitu sebesar 35,33%z=1,49. Untuk
hasil uji statistik diperoleh data normalitas dengan nilai (p>0,05), dan
selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan nilai (p=0,752> 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen sehingga
dapat dilakukan uji lanjutan yaitu uji Independent T-test. Hasil uji statistik
Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikasi 0,000<0,05 yang
artinya data berbeda signifikan.

Pati labu kuning pregelatinasi memberikan hasil indeks kompresibilitas
yang lebih baik dari pati labu kuning alami, artinya modifikasi pati secara
pregelatinasi dapat menurunkan nilai kompresibilitas serbuk sehingga
dihasilkan indeks kompresibilitas yang lebih baik. Indeks kompresibilitas
menunjukkan kerapatan suatu partikel, dimana indeks kompresibilitas yang
tinggi menjadikan serbuk susah mengalir (Haeria, 2017). Hal ini dikarenakan

modifikasi pati secara pregelatinasi dapat meningkatkan ukuran partikel,
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dimana ukuran partikel yang lebih besar memudahkan partikel untuk

mengalir sehingga menghasilkan sifat alir yang lebih baik (Hariati, 2015).

6.5 Pencetakan tablet Vitamin C

Hasil pencetakan tablet vitamin C dapat dilihat pada gambar 5.4. Setelah
dilakukan uji evaluasi karakteristk pati selanjutnya dapat dilakukan pencetakan
tablet dimana pencetakan tablet dibuat 3 formulasi dengan menggunakan pati labu
kuning pregelatinasi sebagai penghancur. Pada ketiga formula tersebut terdapat
perbedaan konsentrasi pati labu kuning pregelatinasi sebagai penghancur yaitu F1
(1%), F2 (3%) dan F3 (5%) dikarenakan pada penelitian yang telah dilakukan
oleh Hasanah, 2022 menunjukkan pati labu kuning pada konsentrasi 5%
menghasilkan nilai kompresibilitas yang kurang baik dan menurunkan nilai
kekerasan, kerapuhan serta mempercepat waktu hancur tablet.. Pencetakan tablet
dilakukan dengan menggunakan metode kempa langsung karena Vitamin C
memiliki karakteristik tidak tahan terhadap adanya panas dan kelembapan (Yanti,

2007).

6.6 Evaluasi Mutu Fisik Tablet
6.6.1 Uji Keseragaman Sediaan
Uji keseragaman sediaan tablet dilakukan sesuai dengan ketentuan pada
Farmakope Indonesia edisi VI. Keseragaman sediaan untuk tablet tidak
bersalut yang mengandung zat aktif > 25 mg dan > 25 % bobot sediaan
ditentukan dengan menggunakan keseragaman bobot. Sebelum menghitung
nilai penerimaan perlu dilakukan penetapan kadar sesuai dengan zat aktif

yang digunakan. Penetapan kadar tablet vitamin C ditentukan dengan
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menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan nilai absorbansi.
Hasil absorbansi digunakan untuk menghitung kadar sampel dimana kadar
sampel digunakan untuk menghitung nilai penerimaan masing-masing
formula. Pertama dilakukan perhitungan nilai penerimaan dengan
menggunakan 10 unit sediaan dihasilkan F1 sebesar 12,24 %, F2 sebesar
11,02 % dan F3 sebesar 1 6,21 %. F1 dan F2 telah memenuhi persyaratan
nilai penerimaan 10 unit sediaan tetapi F3 belum memenuhi persyaratan maka
perlu dilakukan penambahan 20 unit sediaan pada F3. Setelah dilakukan
penambahan 20 unit sediaan pada F3 diperoleh nilai penerimaan sebesar
14,45 %. Sehingga dihasilkan semua formula yaitu F1, F2 dan F3 telah
memenuhi persyaratan nilai penerimaan pada keseragaman bobot sediaan
tablet yaitu nilai penerimaan kurang dari L1 % (15,0) , artinya penambahan
pati labu kuning pregelatinasi tidak mempengaruhi keseragaman bobot

sediaan tablet.

6.6.2 Uji Kekerasan Tablet

Hasil uji kekerasan tablet dapat dilihat pada tabel 5.6. Pada tabel
menunjukkan bahwa semua formula yaitu F1, F2 dan F3 belum memenuhi
persyaratan uji kekerasan tablet. Kekerasan tablet dapat dikatakan memenuhi
persyaratan apabila masuk dalam rentang vyaitu 4-8 kg (Dewi, 2019).
Kekerasan tablet dapat mempengaruhi kerapuhan serta waktu hancur pada
tablet yang artinya semakin keras tablet maka akan semakin rendah
persentase kerapuhan pada tablet. Kekerasan terendah dimiliki oleh F3

dengan konsentrasi pati labu kuning pregelatinasi sebesar 5 %. Untuk hasil uji
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statistik diperoleh data normalitas dengan nilai (p>0,05), dan selanjutnya
dilakukan uji homogenitas dengan nilai (p=0,964> 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat

dilakukan uji lanjutan yaitu uji one way ANOVA. Pada uji one way ANOVA

menunjukkan hasil (p=0,000 < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan
signifikan terhadap komposisi pati labu kuning pregelatinasi pada
karakteristik kekerasan tiap formula. Untuk selanjutnya dilakukan uji post
hoc LSD, uji ini dilakukan untuk mengetahui formula yang berbeda
signifikan. Uji LSD dapat dikatakan berbeda signifikan jika nilai (p<0,05).
Hasil uji LSD terhadap kekerasan tablet dapat dilihat pada tabel 5.7 dan data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. Pada tabel 5.7 antara F1 dengan
F2 menunjukkan hasil yang berbeda signifikan, F1 berbeda signifikan dengan
F3 dan F2 berbeda tidak signifikan terhadap F3 artinya peningkatan
konsentrasidari 1% ke 3% signifikan, 1% ke 5% signifikan tetapi perubahan
konsentrasi dari 3% ke 5% tidak signifikan.

Peningkatan konsentrasi pati labu kuning pregelatinasi sangat
berpengaruh terhadap kekerasan tablet. Menurut Anggraeni, 2021 pati yang
telah dimodifikasi akan menghasilkan tensile strength yang rendah sehingga
akan menyebabkan penurunan kekerasan pada tablet. Kekerasan tablet
berhubungan dengan kerapuhan dan waktu hancur tablet yang artinya
semakin besar kekerasan tablet akan memberikan kerapuhan yang rendah dan

waktu hancur yang lama (Jayusman, 2018).
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6.6.3 Uji Kerapuhan Tablet

Hasil uji kerapuhan tablet dapat dilihat pada tabel 5.8. Pada tabel
menunjukkan bahwa F1 telah memenuhi persyaratan kerapuhan tablet yaitu
sebesar 0,86%=0,09 sedangkan pada F2 sebesar 1,03%0,09 dan F3 sebesar
1,04%:z=0,08 belum memenuhi persyaratan kerapuhan tablet dikarenakan nilai
kerapuhan yang lebih dari 1 %. Untuk hasil uji statistik diperoleh data
normalitas tidak berdistribusi normal dengan hasil (p<0,05) selanjutnya
dilakukan uji homogenitas dengan hasil (p=0,004<0,05) yang berarti data
tidak homogen. Sehingga tidak dapat dilakukan uji one way ANOVA karena
data tidak berdistribusi normal. Pengujian selanjutnya dilakukan uji statistik
non-parametrik yaitu uji Kruskal-Wallis. Hasil pengujian statistik kruskal
wallis menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,034<0,05 yang artinya terdapat
perbedaan signifikan antar formula. Selanjutnya dapat dilakukan uji Mann-
Whitney, dimana hasil uji Mann-Whitney dikatakan berbeda signifikan jika
nilai signifikasinya <0,05. Hasil uji Mann-Whitney kerapuhan tablet dapat
dilihat pada tabel 5.9 dan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.
Hasilnya F1 berbeda signifikan dengan F3, F2 berbeda signifikan dengan F3,
F1 berbedatidaksignifikandengan F2 yang artinya peningkatan konsentrasi
dari 1% ke 5% signifikan, 3% ke 5% signifikan tetapi peningkatan
konsentrasi dari 1% ke 3% berbeda tidak signifikan.

Pati labu kuning pregelatinasi sebagai penghancur sangat berpengaruh
terhadap kerapuhan tablet, semakin tinggi konsentrasi pati labu kuning yang

digunakan maka menghasilkan nilai kerapuhan yang lebih tinggi. Menurut
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Khaidir, 2015 kerapuhan tablet berhubungan dengan kekerasan tablet, artinya
semakin tinggi kekerasan tablet maka akan mengurangi nilai kerapuhan
dikarenakan tablet dengan kekerasan tinggi memiliki ikatan antar partikel
yang lebih kuat dan lebih kompak. Kekompakan tersebut akan menyebabkan

tablet yang dihasilkan tidak mudah rapuh akibat perlakuan pengujian.

6.6.4 Uji Waktu Hancur Tablet

Hasil uji waktu hancur tablet dapat dilihat pada tabel 5.10. Pada tabel
menunjukkan bahwa seluruh formula telah memenuhi persyaratan waktu
hancur tablet yaitu F1 sebesar 3,72menit+0,03, F2 sebesar 2,66menit+0,07
dan F3 sebesar 1,58menit+0,06. Persyaratan waktu hancur yang dibutuhkan
untuk menghancurkan keenam tablet adalah tidak kurang dari 15 menit
(Depkes RI, 2020). Dapat dilihat bahwa F3 memiliki waktu hancur paling
kecil hal tersebut dikarenakan semakin tinggi konsentrasi pati labu kuning
pregelatinasi yang digunakan akan menyebabkan kekerasan tablet kecil,
kerapuhan tablet lebih besar dan waktu hancur yang lebih cepat (Sulaiman,
2007). Untuk hasil uji statistik diperoleh data normalitas dengan nilai
(p>0,05), dan selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan nilai (p=0,329>
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen

sehingga dapat dilakukan uji lanjutan yaitu uji one way ANOVA. Pada uji one

way ANOVA menunjukkan hasil (p=0,000 < 0,05) yang berarti terdapat
perbedaan signifikan terhadap komposisi pati labu kuning pregelatinasi pada
karakteristik kekerasan tiap formula. Untuk selanjutnya dilakukan uji post

hoc LSD, uji ini dilakukan untuk mengetahui formula yang berbeda
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signifikan. Uji LSD dapat dikatakan berbeda signifikan jika nilai (p<0,05).
Hasil uji LSD dapat dilihat pada tabel 5.11 dan data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 5. Hasil pengujian pada F1 dengan F2 dan F3
menunjukkan hasil yang berbeda signifikan dan F2 dengan F3 juga
menunjukkan hasil yang berbeda signifikan. Artinya peningkatan konsentrasi
pati labu kuning pregelatinasi memberikan pengaruh terhadap waktu hancur
tablet, semakin tinggi konsentrasi pati labu kuning pregelatinasi yang

digunakan maka akan menghasilkan waktu hancur tablet yang lebih cepat.

Pati yang telah dilakukan modifikasi secara pregelatinasi akan memiliki
ukuran partikel yang lebih besar sehingga dapat meningkatkan adanya
penyerapan air, sehingga memungkinkan air akan tertarik dengan adanya
gaya kapiler. Saat air kontak dengan tablet akan menyebabkan melemahnya
ikatan antar partikel yang akhirnya dapat menyebabkan tablet lebih cepat

pecah atau hancur (Anggraeni, 2021).



BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1. Pati labu kuning yang telah dimodifikasi secara pregelatinasi
menghasilkan kadar lembab, sifat alir, sudut diam dan indeks
kompresibilitas yang lebih baik dibandingkan dengan pati labu kuning
alami sehingga dapat digunakan sebagai penghancur dalam formulasi
tablet Vitamin C dengan menggunakan metode kempa langsung.

2. Peningkatan konsentrasi pati labu kuning pregelatinasi sebagai bahan
penghancur dapat menurunkan nilai kekerasan, meningkatkan nilai
kerapuhan serta mempercepat waktu hancur tablet.

3. Konsentrasi pati labu kuning pregelatinasi paling baik terhadap mutu fisik

tablet vitamin C yaitu pada konsentrasi 1 %.

7.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk

dilakukan reformulasi dengan penambahan bahan pengikat lain yang lebih

baik.
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1. Determinasi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOG!
POLITEKNIK NEGERIJEMBER
UPA. PENGEMBANGAN PERTANIAN TERPADU
Jalan Mastrip Kotak Pos 164 Jember « 68101 Telp. (0131) 11183230084 Pax (0131) 30343
E-mail : Polijcapolileachd Web Site : Mip/www . Polijeac.id

No: 233/PL17.8PG2022

Menindaklanjuti surat dari Dekan Universitas dr. Socbandi Program Studi Sarjana Farmasi No:
4016/FIKES.UDS/UMX/2022 perihal Permohonan Identifikasi Tanaman dan berdasarkan hasil
peng pada spesi buhan yang dikiimkan ke UPA. Pengembangan Pertanian
Terpadu, Politeknik Negeri Jember oleh:

Nama : Triksi Nur Oktavianti
NIM : 19040136
Jur/Fak/PT  : Prodi Sarjana F: i/ Universitas dr. Soebandi

maka dapat disampaikan hasilnya bahwa spesimen tersebut di bawah ini (terlampir) adalah:
Kingdom: Plantae;  Devisio:  Spermatophyta; ~Sub  Devisio:Magnoliophyta; Kelas:
Magnoliopsida; Ordo: Cucurbitales; Famili: Cucurbitaceae; Genus: Cucurbita: Spesies:

Cucurbita moschata, Duch
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

er,26 Desember 2022
f \KH' UPA' Pengembangan Pertanian Terpadu

JIr, Budi Pricetyo, S.Pt, MP, IPM
1P 197106212001121001
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4b

5b

kebanyakan  berkelamin  tunggal,  tanpa  mahkota
tambahan........... 118, Cucurbitacene.

Alat pembelit terbelah. Tumbuh-tumbuban berumah 1.......... 4
Bunga jantan tunggal atau dalam berkas. Buah yang masak
banyak air, tidak membuka.........coesenen 5

Bangun daun bersegi $ bulat telur, bertaju 5-7. Daging buah
kuning atau oranye. Biji putih kotor atau kuning pucat.........6.
Cucurbita

6. Cucurbita

Tanaman | tahun, menjalar jauh dan berukar dari bukunya
atau memanjat; jika diremas berbau tak enak. Batang besar,
bersegi 5 tumpul, 3-10 m panjangnya, berambut kaku kasar dnp
sangal rapal, juga penuh dengan bintik kelenjar. Alat pembelit
terbelah 2 banyaknya. Daun dengan pangkal bentuk jantung,
berambut panjang, sisi bawah mengandung kelenjar, 7-35 kali
10-35 em. Kelopak bentuk lonceng, berbagi hingga pangkalnya;
taju 4-7. Kebanyakan 5, bentuk garis, pada ujungnya melebar,
bergigi tak teratur hingga bercangap, berambut panjang.
Mahkota bentuk lonceng Ik bercangap atau berbagi lebih dalam,
kuning, 8-15 cm tingginya, berambut; taju 4-7, kebanyakan $.
Bunga jantan: tangkai berambut panjang dan berambut kelenjar,
5-25 cm; benang sari 3; kepala sari bentuk S. Bunga betina:
tangkai 2-7 cm; staminodia 3, segitiga pendek; kepala putik 3-5,
bertaju, berjerawat. Buah berubah bentuknya, besarnya maupun
warnanya, bentuk bola pipih, tanpa atau dengan 15-30 alur,
kuning, kuning kecoklatan atau oranye. Ditanam, kadang-kadang
menjadi liar di padang belukar. Pompoen, N, Labu, Ind, Md,
Waluly 3, Suuuvviiiirnsene Cucurbita moschata, Duch
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
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Kode Dokumen FR-ALK-04L
Reviu

RISET DAN TEKNOLOG!
POLITEKNIK NEGERI JEMBER

UPA. PENGEMBANGAN PERTANIAN TERPADU

Jalaa Mastrip Kotak Pos 164 Jember - 63101 Telp. (0331) 333532 - 333834 Fax (0331) 333531

E-mail: Polijed

ac.id Web Site : brtp 'www. Polijeac.id

Lampiran
Perihal

: | Berkas

Skripsi

Nama Peneliti :
Judul Skripsi:

-

Hasil Identifikasi Klasifikasi Tanaman Labu Kuning
Klasifikasi Tanaman Labu Kuning :

Kingdom/ Regnum
Divisio

Sub Divisio

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

: Plantae

: Spermatophyta
: Magnoliophyta
: Magnoliopsida (Dicotyledoneae)
: Cucurbitales

: Cucurbitaceae
: Cucurbita

: Cucurbita moschata, Duch

Kunci Determinasi Tanaman Labu Kuning

Triksi Nur Oktavianti (Mahasiswa Farmasi Uniy dr. Soebandi)

Formulasi Tablet Vitamin C Menggunakan Pati Labu Kuning (Cucwrhita
duch) Pregelatinasi seb

Pengidentifikasi : Ujang Tri Cahyono, S.P.MM

Identifikasi Kalsifikasi dan Morfologi Tanaman Labu Kuning scbagai Kajian

Kunci Keterangan
Determi
Ib, 2a (gol 2), 27a, | 1b Tumbuh-tumbuhan dengan bunga sejati. Sedikit-dikitnya dengan
28b, 29b, 30b, 31b, benang sari dan atau putik. Tumbuh-tumbuhan
(118) Family berbunga.......occcureunend
Cucurbitaceae,
Ib, 4b, Sb (6)|2a | Terdapat alat pembelit. Tumbuh-tumbuhan kebanyakan
genus  Cucurbita, jat (golongan 2) 2
spesies: Cucurbita
moschata, Duch 27a | Daun tunggal, tepinya rata, bergigi atau berlekuk, tetapi tidak
bergigi menyirip rangkap.... .28
28b | Alat pembelit lain pny 29
29b | Alat pembelit tidak terdapat di dalam karangan bunga, tetapi
p pada daun 30
30b | Alat pembelit terdapat di dalam atau di tepi ketiak daun. Daun
Kkerap kali berlekuk... 31
31b | Bunga tidak yai lopal bah demikian,
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2. Vitamin C

LUWEI PHARMACEUTICAL GROUP CO.,LTD.

Shuangfeng Industrial Park.ZiChuan District,Zibo City.Shandong,China )
CERTIFICATE OF ANALYSIS ‘
l Date: Nov.15 2022
l— ASCORBIC ACID
- BP2016/USP30/FCC10/E300
L 1220123048 )
R 5000 Kg
Jun 2022 / May 2025
3 Years

i : L 25KG 126.3KG
| Oanly for lndonesia Market ]
Ao G el Marke_ —
m Analysis Stndard —

’ Characteristics White or almost White o
Mentiication Positive Reaction Posit
e e About 90T 180.8T
PH(with 5% water solution) 2126 — =

’ Clarity Of Solution P —
L Coororsotam = =
.' Copper r— — —
LH"”\““"‘ <10ppm oo
i Mercury W e R e

85



3. Mg Stearat

}&Fﬂm FACI ASIA PACIFIC PTE LTD
s B A D KM AN M G

CERTIFICATE OF ANALYSIS
: : Centificate tase Duto - 10 Suplember 2021
~ Product; MAGNESTUM STEARATE EUR PHAR
| Batch: a(g§me
Notes:
Complics with tho current Version of the USP/NF/EP/BP/IP/ChP
Mnuuﬁnnuriug Date : 12-August-2021
Date : 11-August-2023
e 12 t-2023
Aspect POWDER
Method | Unit_| Min | [ Mux | Result
A mﬁ}l"tﬂm of Fatly Acids | MFACIoss | oC 53 - 56.4
Identifica- [ B Acid Value of Fatty Aclds MPAC | mg 198 | 210 | 2080
tion Test | KOH/z
G Fatty Acd GC Retention Time - “%%L
D ifor Magnesium MFAClcés | . nforming [ Ceetery |
Acidity or Allalimity (0.iM) RS | m] =~ |oo5| oo5 |
Chloride AClgpa | og - 0.1 <0.1
Sulphates MFACIg70 % - <0.5
Heavy Metals (total) Mo | npm - 10 <5
MFAC 50 - 2 <0.4
%c—m ppm | — | a3 | <oa4
Nickel MFACEIS0 | nnm - <0.4
Cadmium | NFACGso |_ppm - 1 <0.1
Loss on Dryjng @ 105°C HFACoz0 % - 0 2.6
&%ﬁw&mt MFACIo6a 56 4.0 0 4.8
Sieve @ 200 mesh (750) MFACIoga | % -~ 1.0 0.5
Bulk Density MTACI40 | I 200 189
Oxide MPACIota | & 6. 8.3 7
Fatty Acki Cia MPACT3%0 3 40,0 - ¥
Compasition | Ca+Ca __ |"aws| % looo 7
Residual Solvents EATs — To Pus ’I‘st Paased
| Total Acrobic Microbial Count ACT300 | CFUJ= [1000 [ <10 |
Mould & Yeast MFACIH6o | CFU/g | - | 100 <10
Escherichia Coli | MFACTgGe | Absent/g Absent
| Salmonella WPACIGw | Absentiog | Absent
Purchase Order No, 060/ PH/XX] LAB QUALITY CONTROL.,

‘. PETH 1-1 '
,s" “".

| Merlimau Place, Tarpog [ilund, Simpapoee 627862 Tel: (65) 63600300 Fax: {65) 6360-0303, 6360-0302



4. PVP K-30

COA Code: JHNHPK30PG(USP41)0002

W JH Nanhang Life Sciences Co., Ltd.
Certificate of Analysis

5 Povidose K31 Batch Ne. | PKI0-210316F23 | DuiwelMig | 20210116
! 6000KG, Packaging | 25KG/Fihire Drwm | ExpiryDate | 20250315
s PVP Warkahop Welervowy usPal
3Er € e m - ¢
1. Appearsnce White or yellowlsl-whize, bygroscapic powder Complins
Mnﬂhbm“mm
. wury slightty salubile In
1 identifeutions A. B, C, D, E Posttive Cumplies
. Appearamce of salution Claar and NMT By, BY, or Re Consplies
B, pH 30-50 as
LN K-Valwe 270324 M
2 Altehydes, ppm <500 sz
n Peruxides, ppm =400 26
9 Pormie acld, % =05 02
mn Mydrsxine, ppo 1 <1
1L tmpurity A{1-visytpyrrulidin-2-one), ppm | $10 a3
1. tmpurity B{2-pyrrubidons), % =30 11
13, Hheavy metals, ppiw =10 «10
14 Leud, ppm =10 «10
15 Waser, % 5.0 28
1" Salphated ash. % 201 007
17. Nitrogen content, % 115-128 121
1, * Total Azrobic Plate count, CFU/g =100 <10
19, * Twtal Mold/ Yenst count, CFU/g <100 «10
20. * lLacoll, CPU/g Not detected Campbes
n, * Staphylococcus Aureus , CFU/g Not ditected Complies
22 * pseudnmonas Aeruginoss , COF0/g Not detected Complies
3, * Salmusells, CFU/g Not detected Camplies
Note: The above tests with * arn perfarmed rsilosmly. ’ Ty
Conduson: Maturial meets the requirement for lovidane in USP4). N\ /
Campleted by: W Lingian T signature: We Linliga, | e 25 /5 /2]
QC Manager: Tong Mengxin signature: vaw: ) 3 /)]
Tledeased by QA Manager: Zhang Ming Slgmature: - Date: “'[3})4)1
mmmuwumm—mmmm P Chilsa
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5. Laktosa

350 CAVTLOT DAE FON DL MAG WLSAIS  Phone: 10007730210 Fac 1520922291

12513

CERTIFICATE OF ANALYSIS

o

01008500
Lipacted Ship DMes  OV10/2021

OrD:
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e e 2 |-
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>
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—
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1 e |
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su | »w | o

-&u
-

a8
=

a

| -

leguiation (EQ) No BS3/2004

from.

pec

A4

Anncx 13, Section IX, Chapter (Il Crizerls for Raw MIk
PRODUCT NAME, LOT RUMBERS AND MANUFACTURING DATES COVERED gy

3

I
! o | <=

;e e |

i

[ MADA e uwn ! e | e |

anang
ol

| | o

W = Not Found in Semoly Tetted

THIS CERTIFICATE OF

CONFORMANCE ARE USTEDABOVE.
A_.a_r S Dtme.

Q3252021

Vice President of Quality and Regulatory Atfairs

Amandeep S. Dhillen

Product of USA



Lampiran 2 Gambar Penelitian

89

No.

Proses Penelitian

Gambar

Labu kuning yang
digunakan dalam

penelitian

Pengupasan dan
pembersihan labu

kuning

Pemarutan dan

pemerasan labu kuning

Perendaman labu

kuning dengan aquadest




Proses pengovenan dan
Hasil pengovenan pati

labu kuning

90

Proses pregelatinasi pati

labu kuning

Proses pengovenan pati
pregelatinasi dan hasil
pregelatinasi setelah

dioven dan dihaluskan
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8. | Proses pengujian kadar
lembab

9. | Proses pengujian sifat
alir

10. | Proses pengujian sudut
diam

11. | Proses pengujian indeks

kompresibilitas
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12.

Proses pencetakan

tablet

13.

Tablet yang dihasilkan

14.

Proses pengujian

kekerasan tablet

15.

Proses pengujian

kerapuhan tablet
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16. | Proses pengujian waktu
hancur tablet

19. | Pembuatan larutan baku
pembanding

20. | Penimbangan 20 tablet

vitamin C satu per satu




21. | Penggerusan tablet
vitamin C

22. | Penimbangan sampel
tablet vitamin C

23 | Pembuatan larutan
sampel

24. | Pembacaan absorbansi

menggunakan
spektrofotometer UV-

VIS
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Lampiran 5 Data Uji Statistik

1. Uji Kadar Lembab
a. Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
PATI Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KADAR PATI ALAMI 298 916 439
LEMBAB PATI
PREGELATINASI .304 3 907 407
a. Lilliefors Significance Correction
b. Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
KADAR LEMBAB
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.930 4 162




C.

Uji Independen Sample T-Test

Independent Samples Test

96

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence
(2- | Mean |[Std.Error | Interval of the
tailed | Differenc | Differenc Difference
F Sig. t df ) e e Lower | Upper
KADA Equal
R variance - - -
LEMBA s 2.930( .162 53.074 41 .000( -3.66000 .06896 385147 3.46853
B assumed
Equal
variance - - -
s not 53.074 2.7181 0001 -3.66000 06896 3.89294| 3.42706
assumed
2. Sifat Alir
a. Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
PATI Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
SIFAT PATI ALAMI 253 3 .964 3 637
ALIR PATI
PREGELATINASI 304 3 907 3 407

a. Lilliefors Significance Correction




b. Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

SIFAT ALIR
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
179 1 4 427

c. Independen Sample T-Test

Independent Samples Test
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Levene's Test
for Equality

of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Std. Error Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Differenc Difference
F Sig. t df | tailed) e e Lower | Upper
SIFA Equal ] ] ]
T variances J79| 427 68.589 .000| -3.55667 .05185 370064 | 3.41270
ALIR assumed
Equal
variances - - -
not 68.589 3-336 000} -3.55667 05185 3.71268 | 3.40065
assumed
3. Sudut Diam
a. Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
PATI Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SUDUT PATI ALAMI 178 3 1.000 3 .959
PATI
PREGELATINASI 212 3 990 3 811

a. Lilliefors Significance Correction




b. Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

SUDUT DIAM
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.004 4 373

C.

Independet Sample T-Test

Independent Samples Test
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Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Mean | Std. Error | Interval of the
(2- | Differenc | Differenc Difference
F Sig. t df | tailed) e e Lower | Upper
SUDU Equal
T variances | 1.004 .373| 5.536 4 .005| 12.87667| 2.32590 6'4182 19'3343
DIAM assumed
Equal
\rﬁ;lances 5.536| 3.046 .011| 12.87667| 2.32590 5'5372 20'2151
assumed




4. Uji Kompresibilitas
a. Normalitas

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
PATI Statistic [ df Sig. | Statistic | df Sig.
INDEKS PATI ALAMI 229 3 .982 3 741
KOMPRESIBILITAS PATI
PREGELATINAS] 176 3 1.000 3 975
a. Lilliefors Significance Correction
b. Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
INDEKS KOMPRESIBILITAS
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
115 1 4 752
c. Independent Sample T-Test
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Mean | Std. Error | Interval of the
(2- | Differenc | Differenc Difference
F |Sig.| t Df | tailed) e e Lower | Upper
INDEKS Equal
KOMPRESIBILI vz?riances 115(.752 12.15 4 000 17.37333| 1.42975 13.4037) 21.3429
TAS assumed 1 2 >
Equal
‘rf;'a”ces 121? 3.724| .000| 17.37333| 1.42975 13'2843 21'461;
assumed




5. Uji Kekerasan
a. Normalitas

Tests of Normality
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FORMUL Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
A Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KEKERASAN F1 A75 3 1.000 3 1.000
TABLET F2 285 3 932 3 497
F3 314 3 .893 3 .363
a. Lilliefors Significance Correction
b. Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
KEKERASAN TABLET
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.037 2 6 964
c. ANOVA
ANOVA
KEKERASAN TABLET
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between 259 2 129| 17.393|  .003
Groups
Within Groups .045 6 .007
Total .304 8




d. UjiLSD

Multiple Comparisons
Dependent Variable: KEKERASAN TABLET
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LSD
Mean 95% Confidence Interval
n @) Difference Std. Lower Upper
FORMULA FORMULA (1-J) Error Sig. Bound Bound
F1 F2 263" .070 .010 .09 44
F3 410" .070 .001 24 .58
F2 F1 -.263" .070 .010 -44 -.09
F3 147 .070 .083 -.03 .32
F3 F1 -.410° .070 .001 -.58 -.24
F2 -.147 .070 .083 -.32 .03
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
6. Uji Kerapuhan
a. Normalitas
Tests of Normality
FORMUL Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
A Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KERAPUH F1 .385 3 .750 3 .000
AN F2 .385 3 .750 3 .000
F3 .384 3 751 3 .002

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
KERAPUHAN

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

15.962 2 6 .004




c. Kruskal
Ranks
FORMUL Mean
A N Rank
KERAPUH F1 3 2.33
AN F2 3 4.67
F3 3 8.00
Total 9
Test Statistics®®
KERAPUH
AN
Chi-Square 6.771
Df 2
ggmp' 034
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
FORMULA
d. Uji Mann Whitney
Formulasi 1 — Formulasi 2
Ranks
FORMUL Mean Sum of
A N Rank Ranks
KERAPUH F1 3 2.33 7.00
AN F2 3 4.67 14.00
Total 6
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Test Statistics?

KERAPUH
AN
Mann-Whitney U 1.000
Wilcoxon W 7.000
z -1.650
Asymp. Sig. (2-tailed) .099
Exact Sig. [2*(1-tailed 2005

Sig)]

a. Grouping Variable: FORMULA

b. Not corrected for ties.

Formulasi 1 — Formulasi 3
Ranks
FORMUL Mean Sum of
A N Rank Ranks
KERAPUH F1 3 2.00 6.00
AN F3 3 5.00 15.00
Total 6

Test Statistics?

Sig)]

KERAPUH
AN
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
z -1.993
Asymp. Sig. (2-tailed) .046
Exact Sig. [2*(1-tailed 100°

a. Grouping Variable: FORMULA

b. Not corrected for ties.
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Formulasi 2 — Formulasi 3

Ranks

FORMUL Mean Sum of

A N Rank Ranks
KERAPUH F2 3 2.00 6.00
AN F3 3 5.00 15.00

Total 6

Test Statistics?
KERAPUH
AN

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
Z -1.993
Asymp. Sig. (2-tailed) .046
Exact Sig. [2*(1-tailed 100°

Sig)]

a. Grouping Variable: FORMULA
b. Not corrected for ties.

7. Waktu Hancur
a. Normalitas

Tests of Normality
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FORMULA Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Sl Statistic df Sig. Statistic df Sig.
WAKTU F1 .204 .993 .843
HANCUR F2 .285 932 497

F3 301 912 424

a. Lilliefors Significance Correction




b.

Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
WAKTU HANCUR
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.348 2 6 .329
c. ANOVA
ANOVA
WAKTU HANCUR
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Ei\ﬁszn 6.870 2 3.435| 865.936|  .000
Within Groups 024 .004
Total 6.894
d. UjiLSD
Multiple Comparisons
Dependent Variable: WAKTU HANCUR
LSD
Mean 95% Confidence Interval
Q) ) Difference Std. Lower Upper
FORMULASI FORMULASI (1-J) Error Sig. Bound Bound
F1 F2 1.05667°| .05142 .000 .9308 1.1825
F3 2.14000" .05142 .000 2.0142 2.2658
F2 F1 -1.05667°| .05142 .000 -1.1825 -.9308
F3 1.08333"| .05142 .000 9575 1.2092
F3 F1 -2.14000°| .05142 .000 -2.2658 -2.0142
F2 -1.08333"| .05142 .000 -1.2092 -.9575

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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